
BUPATI POHUWATO
PROVINSI GORONTALO

M enim bang :

Mengingat

PERATURAN BUPATI POHUWATO 
NOMOR : 1 4  TAHUN 2022

TENTANG

PENGELOLAAN ASET DESA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI POHUWATO,

bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 45 P era tu ran

M enteri D alam  Negeri Republik Indonesia  Nomor 1 T ahun  2016

T entang  Pengelolaan Aset Desa, perlu  m ene tapkan  P era tu ran

B upati Pohuw ato T entang  Pengelolaan Aset Desa.

1. U ndang-U ndang Nomor 38 T ahun  2000 ten tan g

P em bentukan  Provinsi G orontalo (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ah u n  2000 Nomor 258, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4060);

2. U ndang-U ndang Nomor 6  T ahun  2003 T entang

Pem bentukan  K abupaten  Bone Bolango dan  K abupaten  

Pohuw ato di Provinsi G orontalo (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2003 Nomor 26, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 4269);

3. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g

P em bentukan  P e ra tu ran  P e rundang -undangan  (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 Nomor

82, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 5234) sebagaim ana  te lah  d iubah  dengan  U ndang- 

U ndang Nomor 15 T ah u n  2019 ten tan g  P erubahan  Atas 

U ndang- U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang  

P em ben tukan  P e ra tu ran  P e rundang -undangan  (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 183, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 

6398);
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Menimbang : 

Mengingat 

  

BUPATI POHUWATO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN BUPATI POHUWATO 
NOMOR : 441 TAHUN 2022 

TENTANG 

PENGELOLAAN ASET DESA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 45 Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 

Tentang Pengelolaan Aset Desa, perlu menetapkan Peraturan 

Bupati Pohuwato Tentang Pengelolaan Aset Desa. 

1, Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4060), 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 Tentang 

Pembentukan Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten 

Pohuwato di Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 26, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4269), 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 

82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang- 

Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6398), 
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4. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  

D esa (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 

Nomor 7, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5495) sebagaim ana telah  d iubah  

dengan U ndang-undang  Nomor 11 T ahun  2020 ten tan g  

C ipta Kerja Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  

2020 Nomor 245, tam b a h an  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 6573);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 

sebagaim ana telah  d iubah  beberapa  kali d an  yang 

te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2020 

ten tan g  C ipta Kerja Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, tam b ah an  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 6573);

6 . U ndang-U ndang Nomor 30 T ahun  2014 ten tan g

A dm inistrasi Pem erin tahan  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 292, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5601) 

sebagaim ana telah  d iu b ah  beberapa  kali dan  yang 

te rak h ir dengan U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2020 

ten tan g  C ipta Kerja Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, tam b ah an  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 6573);

7. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 43 T ahun  2014 ten tan g  

P e ra tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6  T ahun  

2014 ten tan g  D esa (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 123, T am bahan  

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5539) 

sebagaim ana telah  beberapa  kali d iubah , te rak h ir 

dengan P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 11 T ahun  2019 

ten tan g  P erubahan  K edua a ta s  P era tu ran  Pem erintah 

Nomor 43 T ahun  2014 ten tan g  P era tu ran  P e laksanaan  

U ndang-U ndang Nomor 6  T ahun  2014 ten tan g  D esa 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 

Nomor 41);
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4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2020 Nomor 245, tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6573), 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali dan yang 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6573), 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang 

Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali dan yang 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6573), 

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 41),   
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8 . P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 60 T ahun  2014 ten tan g  

D ana D esa yang B ersum ber dari Anggaran P endapatan  

d an  B elanja Negara (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 168, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5558) 

sebagaim ana te lah  d iubah  beberapa kali, te rak h ir 

dengan  P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 8 T ahun  2016 

ten tan g  P erubahan  K edua a ta s  P era tu ran  Pem erin tah  

Nomor 60 T ahun  2014 ten tan g  D ana D esa yang 

B ersum ber dari Anggaran P endapatan  d an  B elanja 

Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  

2016 Nomor 57, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5864);

9. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 1 T ahun  2016 

T entang  Pengelolaan Aset D esa (Berita Negera Republik 

Indonesia  T ahun  2016 Nomor 53).

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENGELOLAAN ASET DESA.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam P eratu ran  Bupati ini yang dim aksud dengan :

1. D aerah ad a lah  K abupaten  Pohuw ato sebagai k e sa tu an  m asy arak a t 

h u k u m  yang m em punyai b a ta s -b a ta s  wilayah yang berw enang m engatu r 

dan  m engurus u ru sa n  pem erin tahan  dan  kepentingan  m asy arak a t 

se tem pat m en u ru t p rak a rsa  sendiri b e rd asa rk an  asp irasi m asy arak a t 

dalam  sistem  Negara K esatuan  Republik Indonesia.

2. Pem erin tah  D aerah ad a lah  B upati d an  Perangkat D aerah sebagai u n su r  

penyelenggara P em erin tahan  D aerah.

3. B upati ad a lah  B upati Pohuw ato.

4. D esa ad a lah  k esa tu an  m asy arak a t h u k u m  yang memiliki b a ta s  w ilayah 

yang berw enang u n tu k  m enga tu r dan  m engurus u ru sa n  pem erin tahan , 

kepentingan  m asy arak a t se tem pat b e rd asa rk an  p rak a rsa  m asyarakat, hak  

asa l u su l, d a n /a ta u  h ak  trad isional yang d iaku i dan  d ihorm ati dalam  

sistem  p em erin tahan  Negara K esatuan  Republik Indonesia.
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang 

Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang 

Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5864), 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016 

Tentang Pengelolaan Aset Desa (Berita Negera Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 53). 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENGELOLAAN ASET DESA. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

5 Daerah adalah Kabupaten Pohuwato sebagai kesatuan masyarakat 

hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur 

dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat 

dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

Bupati adalah Bupati Pohuwato. 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 

asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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5. Pem erin tahan  D esa ada lah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tahan  dan  

kepentingan  m asy arak a t se tem pat dalam  sistem  pem erin tahan  Negara 

K esatuan  Republik Indonesia.

6 . Pejabat Pengelola K euangan D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat PPKD 

ad alah  Kepala S a tu an  Kerja Pengelola K euangan D aerah yang m em punyai 

tu g as m elaksanakan  pengelolaan APBD dan  bertindak  sebagai b en d ah a ra  

um um  D aerah.

7. Pem erintah D esa ad a lah  Kepala Desa d ib an tu  perangkat D esa sebagai 

u n s u r  penyelenggara Pem erin tahan  Desa.

8 . Kepala D esa ad a lah  pe jabat yang m em im pin penyelenggaraan 

p em erin tahan  desa, p e lak san aan  pem bangunan  desa, pem binaan  

kem asyaraka tan  desa, d an  pem berdayaan  m asyaraka t desa.

9. Perangkat D esa ad a lah  S ekre ta ria t Desa, pe laksana  kew ilayahan dan  

pe laksana  teknis.

10. A nggaran P endapatan  dan  B elanja D esa se lan ju tnya  d isebu t APBDes 

ad a lah  ren can a  keuangan  ta h u n a n  Pem erin tahan  Desa yang d ib ah as  dan  

d ise tu ju i be rsam a oleh Pem erin tahan  D esa dan  B adan Perm usyaw aratan  

D esa yang d ite tapkan  dengan P e ra tu ran  Desa.

11. Aset D esa ad a lah  barang  milik D esa yang berasa l dari kekayaan  asli milik 

Desa, dibeli a ta u  diperoleh a ta s  beban  Anggaran P endapatan  dan  B elanja 

D esa a ta u  pero lehan h ak  lainnya yang sah .

12. Pengelolaan Aset D esa m eru p ak an  rangkaian  kegiatan m ulai dari 

pe ren can aan , pengadaan , penggunaan , pem anfaatan , pengam anan , 

pem eliharaan , peng h ap u san , pem indah tan g an an , p en a ta  u sa h aa n , 

pelaporan , penilaian, pem binaan , pengaw asan  dan  pengendalian  Aset 

Desa.

13. P erencanaan  adalah  ta h a p an  kegiatan  secara  sistem atis  u n tu k  

m eru m u sk an  berbagai rincian  k e b u tu h a n  barang  m ilik Desa.

14. Pengadaan ad a lah  keg iatan  u n tu k  m elakukan  p em enuhan  k eb u tu h an  

barang  dalam  rangka  penyelenggaraan p em erin tahan  Desa.

15. Penggunaan ad a lah  kegiatan  yang d ilakukan  oleh Pengguna B arang dalam  

m enggunakan  a se t D esa yang sesu a i dengan tu g as d an  fungsi.

16. P em anfaatan  adalah  pendayagunaan  a se t D esa secara  tidak  langsung

d ipergunakan  dalam  rangka  penyelenggaraan tu g as  pem erin tahan  Desa 

dan  tidak  m engubah  s ta tu s  kepem ilikan. p a r a f
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13, 

14. 

15. 

16. 

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD 

adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang mempunyai 

tugas melaksanakan pengelolaan APBD dan bertindak sebagai bendahara 

umum Daerah. 

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat Desa sebagai 

unsur penyelenggara Pemerintahan Desa. 

Kepala Desa adalah pejabat yang memimpin penyelenggaraan 

pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan 

kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Perangkat Desa adalah Sekretariat Desa, pelaksana kewilayahan dan 

pelaksana teknis. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya disebut APBDes 

adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa yang dibahas dan 

disetujui bersama oleh Pemerintahan Desa dan Badan Permusyawaratan 

Desa yang ditetapkan dengan Peraturan Desa. 

Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari kekayaan asli milik 

Desa, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa atau perolehan hak lainnya yang sah. 

Pengelolaan Aset Desa merupakan rangkaian kegiatan mulai dari 

perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan, 

pemeliharaan, penghapusan, pemindah tanganan, penata usahaan, 

pelaporan, penilaian, pembinaan, pengawasan dan pengendalian Aset 

Desa. 

Perencanaan adalah tahapan kegiatan secara sistematis untuk 

merumuskan berbagai rincian kebutuhan barang milik Desa. 

Pengadaan adalah kegiatan untuk melakukan pemenuhan kebutuhan 

barang dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan Desa. 

Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang dalam 

menggunakan aset Desa yang sesuai dengan tugas dan fungsi. 

Pemanfaatan adalah pendayagunaan aset Desa secara tidak langsung 

dipergunakan dalam rangka penyelenggaraan tugas pemerintahan Desa 
  

dan tidak mengubah status kepemilikan. PARAF 
  

Oo 

“
|
 P Perf PUU 

  
    /|       

“ « 

e
m
g



17. Sewa ad a lah  pem anfaa tan  a se t D esa oleh p ihak  lain  dalam  jan g k a  w aktu  

te rten tu  dan  m enerim a im balan  u an g  tunai.

18. Pinjam  pakai ada lah  pem anfaa tan  a se t D esa a n ta ra  Pem erin tah  Desa 

dengan  Pem erin tah  D esa lain se rta  Lem baga K em asyarakatan  D esa di 

D esa se tem pat dalam  jan g k a  w aktu  te rten tu  tanpa . m enerim a im balan.

19. K erjasam a p em anfaa tan  ad a lah  pem anfaa tan  a se t D esa oleh p ihak  lain 

dalam  jan g k a  w aktu  te rten tu  dalam  rangka  m eningkatkan  pen d ap a tan  

Desa. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 1 T ahun  2016 T entang 

Pengelolaan Aset D esa P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 1 T ahun  

2016 T entang Pengelolaan Aset D esa

20. B angun G una  Serah  ad a lah  P em anfaatan  B arang Milik D esa be ru p a  

ta n a h  oleh p ihak  lain  dengan  ca ra  m end irikan  b an g u n an  d a n /  a ta u  

sa ra n a  beriku t fasilitasnya, kem udian  d idayagunakan  oleh p ihak  lain 

te rseb u t dalam  jan g k a  w aktu  te rten tu  yang te lah  d isepakati, u n tu k  

se lan ju tnya  d ise rah k an  kem bali ta n a h  beserta  ban g u n an  d a n /a ta u  

sa ra n a  beriku t fasilitasnya setelah  berakh irnya  jan g k a  w aktu.

21. B angun Serah  G una  ad a lah  P em anfaatan  B arang Milik D esa berupa  

ta n a h  Oleh p ihak  lain dengan cara  m endirikan  ban g u n an  d a n /  a ta u  

sa ra n a  beriku t fasilitasnya, d an  sete lah  selesai pem bangunannya  

d ise rahkan  kepada P em erin tahan  D esa u n tu k  d idayagunakan  dalam  

jan g k a  w aktu  te rten tu  yang disepakati.

22. Pengam anan  adalah  proses, ca ra  p e rb u a tan  m engam ankan  a se t D esa 

dalam  b e n tu k  fisik, h u k u m , d an  adm inistratif.

23. Pem eliharaan  ad a lah  kegiatan  yang di lak u k an  agar sem u a  a se t Desa 

selalu dalam  k ead aan  baik  dalam  rangka  penyelenggaraan pem erin tahan  

desa.

24. P enghapusan  ad a lah  kegiatan  m en g h ap u s/ m en iadakan  a se t D esa dari 

b u k u  d a ta  inven taris D esa dengan  k e p u tu san  kepala D esa u n tu k  

m em bebaskan  Pengelolaan B arang, Pengguna Barang, d a n /  a ta u  k u a sa  

pengguna barang  dari tanggung jaw ab  adm in istrasi dan  fisik a ta s  barang  

yang berada  dalam  pengguasaannya.

25. P em indah tanganan  ad a lah  pengalihan  kepem ilikan ase t desa.

26. T ukar m en u k ar ad a lah  pem in d ah tan g an an  kepem ilikan a se t D esa yang 

d ilakukan  a n ta ra  pem erin tah  D esa dengan  p ihak  lain ciengan 

penggan tiannya dalam  b en tu k  barang. PARAF
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17. 

18, 

19. 

20. 

2, 

22, 

23. 

24. 

25. 

26. 

Sewa adalah pemanfaatan aset Desa oleh pihak lain dalam jangka waktu 

tertentu dan menerima imbalan uang tunai. 

Pinjam pakai adalah pemanfaatan aset Desa antara Pemerintah Desa 

dengan Pemerintah Desa lain serta Lembaga Kemasyarakatan Desa di 

Desa setempat dalam jangka waktu tertentu tanpa. menerima imbalan. 

Kerjasama pemanfaatan adalah pemanfaatan aset Desa oleh pihak lain 

dalam jangka waktu tertentu dalam rangka meningkatkan pen dapatan 

Desa. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016 Tentang 

Pengelolaan Aset Desa Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 

2016 Tentang Pengelolaan Aset Desa 

Bangun Guna Serah adalah Pemanfaatan Barang Milik Desa berupa 

tanah oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan dan/ atau 

sarana berikut fasilitasnya, kemudian didayagunakan oleh pihak lain 

tersebut dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati, untuk 

selanjutnya diserahkan kembali tanah beserta bangunan dan/atau 

sarana berikut fasilitasnya setelah berakhirnya jangka waktu. 

Bangun Serah Guna adalah Pemanfaatan Barang Milik Desa berupa 

tanah Oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan dan/ atau 

sarana berikut fasilitasnya, dan setelah selesai pembangunannya 

diserahkan kepada Pemerintahan Desa untuk didayagunakan dalam 

jangka waktu tertentu yang disepakati. 

Pengamanan adalah proses, cara perbuatan mengamankan aset Desa 

dalam bentuk fisik, hukum, dan administratif. 

Pemeliharaan adalah kegiatan yang di lakukan agar semua aset Desa 

selalu dalam keadaan baik dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan 

desa. 

Penghapusan adalah kegiatan menghapus/ meniadakan aset Desa dari 

buku data inventaris Desa dengan keputusan kepala Desa untuk 

membebaskan Pengelolaan Barang, Pengguna Barang, dan/ atau kuasa 

pengguna barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang 

yang berada dalam pengguasaannya. 

Pemindahtanganan adalah pengalihan kepemilikan aset desa. 

Tukar menukar adalah pemindahtanganan kepemilikan aset Desa yang 

dilakukan antara pemerintah Desa dengan pihak lain ciengan 
  

penggantiannya dalam bentuk barang. PARAF 
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27. P enjualan  ada lah  pem in d ah tan g an an  a se t D esa kepada p ihak  lain  dengan 

m enerim a penggan tian  dalam  b en tu k  uang.

28. Penyertaan  Modal Pem erin tah  D esa ad a lah  p em indah tanganan  a se t D esa 

yang sem ula  m eru p ak an  kekayaan  yang tidak  d isah k an  m enjadi 

kekayaan  yang  d ip isahkan  u n tu k  d iperh itungkan  sebagai m odal D esa 

dalam  B adan  U saaha  Milik Desa.

29. P e n a ta u sa h aa n  adaiah  rangkaian  keg iatan  yang di lak u k an  m eliputi 

pem bukuan , inven tarisasi d an  pelaporan  a se t Desa sesua i dengan 

k e te n tu an  yang berlaku.

30. Pelaporan adalah  penyajian  ke te rangan  b e ru p a  inform asi te rka it dengan  

k ead aan  objektif a se t Desa;

31. Penilaian ad a lah  su a tu  p roses kegiatan  penguku ran  yang d id asark an  

p ad a  d a ta /fa k ta  yang objektif d an  relevan dengan m enggunakan  m etode/ 

tekn is te rten tu  u n tu k  m em peroleh nilai a se t Desa.

32. T anah  D esa adalah  ta n a h  yang d ikuasai d an  a ta u  dimiliki oleh 

Pem erintah D esa sebagai sa lah  sa tu  sum ber p en d ap a tan  asli Desa 

d a n /a ta u  u n tu k  kepentingan  sosial.

33. Inventarisasi ad a iah  kegiatan  u n tu k  m elakukan  pen d ataan , p en ca ta tan , 

dan  pelaporan  hasil p en d a taan  ase t Desa.

34. Kodefikasi ad a lah  pem berian  kode barang  pad a  a se t D esa dalam  rangka  

pengam anan  d an  kepastian  s ta tu s  kepem ilikan.

Pasal 2

(1) Je n is  a se t D esa terdiri a tas:

a. kekayaan  asli Desa;

b. kekayaan  m ilik D esa yang dibeli a ta u  diperoleh a ta s  beban  APB Desa;

c. kekayaan  D esa yang diperoleh dari h ib ah  d an  sum bangan  a ta u  yang 

sejenis;

d. kekayaan  D esa yang diperoleh sebagai p e lak san aan  dari p e rjan jian / 

k o n trak  d a n /  a ta u  diperoleh b e rd asa rk an  k e ten tu an  p e ra tu ran  

u n dang -undangan ;

e. hasil ke ija  sam a Desa; d an

f. kekayaan  D esa yang berasa l dari pero lehan lain  yang sah .

(2) K ekayaan asli D esa sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  a, terdiri
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28. 

29. 

30. 

2, 

32, 

33. 

34. 

(&) 

(2) 

Penjualan adalah pemindahtanganan aset Desa kepada pihak lain dengan 

menerima penggantian dalam bentuk uang. 

Penyertaan Modal Pemerintah Desa adalah pemindahtanganan aset Desa 

yang semula merupakan kekayaan yang tidak disahkan menjadi 

kekayaan yang dipisahkan untuk diperhitungkan sebagai modal Desa 

dalam Badan Usaaha Milik Desa. 

Penatausahaan adaiah rangkaian kegiatan yang di lakukan meliputi 

pembukuan, inventarisasi dan pelaporan aset Desa sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Pelaporan adalah penyajian keterangan berupa informasi terkait dengan 

keadaan objektif aset Desa, 

Penilaian adalah suatu proses kegiatan pengukuran yang didasarkan 

pada data/fakta yang objektif dan relevan dengan menggunakan metode/ 

teknis tertentu untuk memperoleh nilai aset Desa. 

Tanah Desa adalah tanah yang dikuasai dan atau dimiliki oleh 

Pemerintah Desa sebagai salah satu sumber pendapatan asli Desa 

dan/atau untuk kepentingan sosial. 

Inventarisasi adaiah kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan, 

dan pelaporan hasil pendataan aset Desa. 

Kodefikasi adalah pemberian kode barang pada aset Desa dalam rangka 

pengamanan dan kepastian status kepemilikan. 

Pasal 2 

Jenis aset Desa terdiri atas: 

a. kekayaan asli Desa, 

b. kekayaan milik Desa yang dibeli atau diperoleh atas beban APB Desa, 

c. kekayaan Desa yang diperoleh dari hibah dan sumbangan atau yang 

sejenis, 

d. kekayaan Desa yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/ 

kontrak dan/ atau diperoleh berdasarkan ketentuan peraturan 

undang-undangan, 

e. hasil kerja sama Desa, dan 

f. kekayaan Desa yang berasal dari perolehan lain yang sah. 

Kekayaan asli Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri 
  

atas: PARAF   
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a. ta n a h  k as  desa;

b. p a sa r  desa;

C. p a sa r  hew an;

d. tam b a tan  perahu ;

e. b a n g u n an  desa;

f. pelelangan ikan  yang dikelola oleh desa;

g. pelelangan hasil pertan ian ;

h. h u ta n  m ilik desa;

i. m a ta  air m ilik desa;

j. pem andian  um um ;

k. objek rekreasi yang dikelola oleh desa;

l . ja rin g an  irigasi; dan

m. lain-lain  kekayaan  asli desa.

BAB II

PENGELOLA DAN PENGELOLAAN 

B agian K esatu 

Pengelola

P e s a l3

(1) Pengelolaan a se t D esa d ilak san ak an  b e rd asa rk an  a sa s  :

a. fungsional;

(2)

(3)

b. kep astian  hukum ;

c. tra n sp a ra n s i d an  ke terbukaan ;

d. efisiensi;

e. akun tab ilitas ; dan

f. k ep astian  nilai.

A sas fungsional sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  a  yaitu  

pengam bilan k e p u tu san  d an  pem ecahan  m asa lah -m asa lah  di b idang 

pengelolaan a se t Desa d ilak san ak an  oleh Kepaia D esa sesua i fungsi, 

wewenang, d an  tanggung  jaw abnya.

K epastian H ukum  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  b yaitu  

pengelolaen a se t D esa h a ru s  d ilak san ak an  b e rd asa rk an  h u k u m  dan  

p e ra tu ran  peru u d an g -u n d an g an .
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Pengelolaan aset Desa dilaksanakan berdasarkan asas : 

a. 

b. 

€. 

e. 

- 

tanah kas desa: 

pasar desa, 

pasar hewan, 

tambatan perahu, 

bangunan desa, 

pelelangan ikan yang dikelola oleh desa, 

pelelangan hasil pertanian, 

hutan milik desa, 

mata air milik desa, 

pemandian umum, 

objek rekreasi yang dikelola oleh desa, 

jaringan irigasi, dan 

lain-lain kekayaan asli desa. 

BAB II 

PENGELOLA DAN PENGELOLAAN 

Bagian Kesatu 

Pengelola 

Pesal 3 

fungsional, 

kepastian hukum, 

transparansi dan keterbukaan, 

efisiensi, 

akuntabilitas, dan 

kepastian nilai. 

Asas fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah-masalah di bidang 

pengelolaan aset Desa dilaksanakan oleh Kepaia Desa sesuai fungsi, 

wewenang, dan tanggung jawabnya. 

Kepastian Hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b yaitu 

pengelolaen aset Desa harus dilaksanakan berdasarkan hukum dan 

peraturan peruudang-undangan. 
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(4) T ran sp a ran si d an  k e te rb u k aan  sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (1) 

h u ru f  c ya itu  penyelenggaraan pengelolaan a se t Desa h a rn s  tra n sp a ra n  

te rh ad ap  h ak  m asy arak a t dalam  m em peroleh inform asi yang benar.

(5) Efisiensi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  d yaitu  pengelolaan 

a se t D esa d ia rah k an  agar d igunakan  sesua i b a ta sa n -b a ta san  s ta n d a r 

k e b u tu h a n  yang d iperlukan  dalam  rangka  m enun jang  penyelenggaraan 

tu g as pokok d an  fungsi p em erin tahan  secara  optim al.

(6) A kuntab ilitas sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  e ya itu  setiap  

kegiatan  pengelolaan a se t D esa h a ru s  d ap a t d ipertanggungjaw abkan 

kepada m asyarakat.

(7) K epastian nilai sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  f yaitu  

pengelolaan a se t desa  h a ru s  d idukung  Oleh adanya  ke tepatan  ju m lah  dan  

nilai ba rang  dalam  rangka  optim alisasi pem anfaa tan  dan  

p em indah tanganan  a se t desa  se rta  p en y u su n an  laporan  kekayaan  milik 

desa.

Pasal 4

(1) Kepala D esa sebagai pem egang k ek u asaan  pengelolaan a se t desa

berw enang d an  bertanggungjaw ab a ta s  pengelolaan ase t desa.

(2) Kepala D esa sebagai pem egang k e k u asa a n  pengelolaan a se t desa  sebagai

m an a  d im aksud  pad a  ayat (1), m em punyai w ew enang dan

tanggungiaw ab:

a. m enetapkan  kebijakan pengelolaan a se t desa;

b. m enetapkan  pem ban tu  p e tu g a s /p e n g u ru s  a se t desa;

c. m eneteapkan  penggunaan  pem anfaa tan  a ta u  pem in d ah tan g an an  ase t 

desa;

d. m enetapkan  kebijakan pengam anan  a se t desa;

e. m engajukan  u su l pengadaan , p e m in d a h ta n g an a n  dan  a tau  

p en g h ap u san  a se t desa  yang bersifa t stra teg is m elalui m usyaw arah  

desa;

f. m enyetu ju i u su l p em in d ah tan g an an  dan  p en g h ap u san  a se t desa  

sesua i b a ta s  kew enangan, dan

g. m enyetu ju i u su l p em anfaa tan  a se t desa  selain  ta n a h  d a n /  a tau  

b an g u n an .

PARAF ... ,
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(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(4) 

(2) 

Transparansi dan keterbukaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c yaitu penyelenggaraan pengelolaan aset Desa harns transparan 

terhadap hak masyarakat dalam memperoleh informasi yang benar. 

Efisiensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d yaitu pengelolaan 

aset Desa diarahkan agar digunakan sesuai batasan-batasan standar 

kebutuhan yang diperlukan dalam rangka menunjang penyelenggaraan 

tugas pokok dan fungsi pemerintahan secara optimal. 

Akuntabilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e yaitu setiap 

kegiatan pengelolaan aset Desa harus dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat. 

Kepastian nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f yaitu 

pengelolaan aset desa harus didukung Oleh adanya ketepatan jumlah dan 

nila barang dalam rangka optimalisasi pemanfaatan dan 

pemindahtanganan aset desa serta penyusunan laporan kekayaan milik 

desa. 

Pasal 4 

Kepala Desa sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan aset desa 

berwenang dan bertanggungjawab atas pengelolaan aset desa. 

Kepala Desa sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan aset desa sebagai 

mana dimaksud pada ayat (1), mempunyai wewenang dan 

tanggungiawab: 

a. menetapkan kebijakan pengelolaan aset desa, 

b. menetapkan pembantu petugas/pengurus aset desa, 

Cc. meneteapkan penggunaan pemanfaatan atau pemindahtanganan aset 

desa, 

d. menetapkan kebijakan pengamanan aset desa, 

e. mengajukan usul pengadaan, pernindahtanganan dan atau 

penghapusan aset desa yang bersifat strategis melalui musyawarah 

desa, 

f. menyetujui usul pemindahtanganan dan penghapusan aset desa 

sesuai batas kewenangan, dan 

g. menyetujui usul pemanfaatan aset desa selain tanah dan/ atau 

bangunan. 
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(3) Aset desa  yang bersifat stra teg is sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) 

h u ru f  e, b e ru p a  ta n a h  a ta s  desa, ta n a h  rakyat, p a sa r desa, p a sa r  hew an, 

tam b a ta n  p e rah u , b an g u n an  desa, pelelangan ikan, pelelangan hasil 

p e rtan ian , h u ta n  milik desa, m ata  a ir milik desa, pem and ian  um um , 

Ja rin g an  Irigasi, Objek Rekreasi yang dikelola oleh desa  d an  a se t la innya 

milik desa.

(4) D alam  m elaksanakan  k e k u asa a n  sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (1), 

Kepala D esa d a p a t m enguasakan  sebagian k ek u asaan n y a  kepada 

perangkat desa.

(5) Perangkat D esa sebagaim ana d im aksud  ayat (4) terdiri dari:

a. sek re ta ris  desa  se laku  pem b an tu  pengelola a se t desa; dan

b. u n s u r  perangkat d esa  sebagai p e tu g a s /p e n g u ru s  a se t desa.

(6) P e tu g as /p e n g u ru s  a se t desa  sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (5) h u ru f  

b, berasa l dari kepala  u ru sa n .

(7) Pem bantu  pengelola a se t desa  dan  P e tu g as /p e n g u ru s  a se t desa  

d ite tapkan  dengan  k e p u tu san  kepala desa.

Pasal 5

(1) S ekretaris D esa selaku  p em b an tu  pengelola a se t desa  sebagaim ana

d im aksud  p ad a  Pasal 4 ay a t (5) h u ru f  a, berw enang dan

bertanggungjaw ab :

a. m eneliti ren can a  k e b u tu h a n  a se t desa;

b. m eneliti ren can a  k e b u tu h a n  Pem eliharan a se t desa;

c. m enga tu r penggunaan , pem anfaa tan , p en g h ap u san  dan  

pem in d ah tan g an an  a se t desa  yang te lah  d ise tu ju i oleh kepala  desa;

d. m elakukan  koordinasi dalam  p e lak san aan  inven tarisasi a se t 

desa; dan

e. m elakukan  pengaw asan  dan  pengendalian  a ta s  pengelolaan a se t desa.

(2) P e tu g as /p e n g u ru s  a se t d esa  sebagaim ana  d im aksud  pada Pasal 4 ay a t (5)

h u ru f  b, b e rtugas d an  bertanggungjaw ab:

a. m engajukan  ren can a  k e b u tu h a n  ase t desa;

b. m engajukar perm ohonan  p enetapan  penggunaan  a se t desa  yang 

diperoleh dari beban  APB desa  d an  pero lehan  la innya yang sah  kepada 

kepala desa;

c. m elakukan  inven tarisasi a se t desa; PARAF

OPD Per. puu
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(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(1) 

Aset desa yang bersifat strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf e, berupa tanah atas desa, tanah rakyat, pasar desa, pasar hewan, 

tambatan perahu, bangunan desa, pelelangan ikan, pelelangan hasil 

pertanian, hutan milik desa, mata air milik desa, pemandian umum, 

Jaringan Irigasi, Objek Rekreasi yang dikelola oleh desa dan aset lainnya 

milik desa. 

Dalam melaksanakan kekuasaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Kepala Desa dapat menguasakan sebagian kekuasaannya kepada 

perangkat desa. 

Perangkat Desa sebagaimana dimaksud ayat (4) terdiri dari: 

a. sekretaris desa selaku pembantu pengelola aset desa, dan 

b. unsur perangkat desa sebagai petugas/pengurus aset desa. 

Petugas/pengurus aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf 

b, berasal dari kepala urusan. 

Pembantu pengelola aset desa dan Petugas/pengurus aset desa 

ditetapkan dengan keputusan kepala desa. 

Pasal 5 

Sekretaris Desa selaku pembantu pengelola aset desa sebagaimana 

dimaksud pada Pasal 4 ayat (5) huruf a, berwenang dan 

bertanggungjawab : 

a. meneliti rencana kebutuhan aset desa, 

b. meneliti rencana kebutuhan Pemeliharan aset desa, 

Cc. mengatur penggunaan, pemanfaatan, penghapusan dan 

pemindahtanganan aset desa yang telah disetujui oleh kepala desa, 

d. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi aset 

desa,dan 

e. melakukan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan aset desa. 

Petugas/pengurus aset desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 ayat (5) 

huruf b, bertugas dan bertanggungjawab: 

a. mengajukan rencana kebutuhan aset desa, 

b. mengajukar permohonan penetapan penggunaan aset desa yang 

diperoleh dari beban APB desa dan perolehan lainnya yang sah kepada 

kepala desa, 
  

c. melakukan inventarisasi aset desa: PARAF   
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d. m engam ankan  dan  m em elihara  a se t desa  yang dikelolanya; dan

e. m enyusun  dan  m enyam paikan  laporan  ase t desa.

Bagian Kedua 
Pengelolaan 

Pasal 6

(1) Aset desa  yang b e ru p a  ta n a h  d isertifikatkan  a ta s  nam a pem erin tah  desa.

(2) Aset desa  b eru p a  b a n g u n an  h a ru s  dilengkapi dengan buk ti s ta tu s  

kepem ilikan d an  d ita ta u sa h a k a n  secara  tertib.

(3) Aset desa  d ap a t d ia su ran sik an  sesua i kem am puan  k euangan  d esa  dan  

d ilak san ak an  sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

(4) Aset desa  d ilarang  u n tu k  d ise rah k an  kepada p ihak  Iain sebagai 

pem bayaran  a ta s  tag ihan  kepada pem erin tah  desa.

(5) Aset desa  d ilarang  d igadaikan  a ta u  d ijadikan jam in an  u n tu k  

m endapatkan  p in jam an.

Pengelolaan a se t desa  m eliputi :

a. perencanaan ;

b. pengadaan;

c. penggunaan;

d. pem anfaatan ;

e. pengam anan;

f. pem eliharaan;

g. penghapusan ;

h. pem indah tanganan ; 

i  p en a tau sah a an ;

i. pelaporan;

j. penilaian;

k. pem binaan;

m. pengaw asan; dan

n. pengendalian .

Pasal 7

d. mengamankan dan memelihara aset desa yang dikelolanya, dan 

e. menyusun dan menyampaikan laporan aset desa. 

Bagian Kedua 

Pengelolaan 

Pasal 6 

Aset desa yang berupa tanah disertifikatkan atas nama pemerintah desa. 

Aset desa berupa bangunan harus dilengkapi dengan bukti status 

kepemilikan dan ditatausahakan secara tertib. 

Aset desa dapat diasuransikan sesuai kemampuan keuangan desa dan 

dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Aset desa dilarang untuk diserahkan kepada pihak Iain sebagai 

pembayaran atas tagihan kepada pemerintah desa. 

Aset desa dilarang digadaikan atau dijadikan jaminan untuk 

mendapatkan pinjaman. 

Pasal 7 

Pengelolaan aset desa meliputi : 

v 
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perencanaan, 

pengadaan, 

penggunaan, 

pemanfaatan, 

pengamanan, 

pemeliharaan, 

penghapusan, 

pemindahtanganan, 

penatausahaan, 

pelaporan, 

penilaian, 

pembinaan, 

. pengawasan, dan 

pengendalian. 
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BAB III

PERENCANAAN, PENGADAAN, PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN

Bagian Kesatu 

P erencanaan

Pasal 8

(1) P erencanaan  a se t de§a sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  a, 

d ituangkan  dalam  ren can a  Pem bangunan  Ja n g k a  M enengah De§a u n tu k  

k e b u tu h a n  6  (enam) tah u n .

(2) P erencanaan  k e b u tu h a n  a se t de§a u n tu k  k eb u tu h a n  1 (satu) ta h u n  

d itu an g k an  dalam  ren c a n a  kerja  pem erin tah an  de§a d an  d ite tapkan  

dalam  APB De§a setelah  m em perha tikan  ketersed iaan  a se t de§a y an g  ada.

(1) Pengadaan a se t de§a sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  b, 

d ilak san ak an  b e rd asa rk an  prinsip  partisipatif, efisien, efektif, tra n sp a ra n  

dan  te rb u k a  bersaing  a d il/tid a k  d iskrim inatif dan  akun tabel.

(2) Pengadaan ase t desa  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) berpedom an 

pada  P e ra tu ran  B upati yang m enga tu r ten tan g  pengadaan  barang  dan  

ja s a  di desa.

(1) Penggunaan  a se t desa  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  c, 

d ite tapkan  dalam  rangka  m endukung  penyelenggaraan pem erin tahan  

desa.

(2) S ta tu s  penggunaan  a se t desa  d ite tapkan  setiap  ta h u n  dengan k e p u tu san  

kepala desa.

(3) Form at k e p u tu san  kepala desa  sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (2) 

te rcan tu m  dalam  L am piran yang m eru p ak an  bagian tidak  te rp isah k an  

dari P e ra tu ran  B upati ini.

Bagian Kedua 

Pengadaan 

Pasal 9

Bagian Ketiga 

Penggunaan 

Pasal 10
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(2) 

(4) 

(2) 

(3) 

BAB III 

PERENCANAAN, PENGADAAN, PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN 

Bagian Kesatu 

Perencanaan 

Pasal 8 

Perencanaan aset desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, 

dituangkan dalam rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk 

kebutuhan 6 (enam) tahun. 

Perencanaan kebutuhan aset desa untuk kebutuhan 1 (satu) tahun 

dituangkan dalam rencana kerja pemerintahan desa dan ditetapkan 

dalam APB Desa setelah memperhatikan ketersediaan aset desa yarig ada. 

Bagian Kedua 

Pengadaan 

Pasal 9 

Pengadaan aset desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b, 

dilaksanakan berdasarkan prinsip partisipatif, efisien, efektif, transparan 

dan terbuka bersaing adil/tidak diskriminatif dan akuntabel. 

Pengadaan aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berpedoman 

pada Peraturan Bupati yang mengatur tentang pengadaan barang dan 

jasa di desa. 

Bagian Ketiga 

Penggunaan 

Pasal 10 

Penggunaan aset desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf c, 

ditetapkan dalam rangka mendukung penyelenggaraan pemerintahan 

desa. 

Status penggunaan aset desa ditetapkan setiap tahun dengan keputusan 

kepala desa. 

Format keputusan kepala desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Bupati ini. 
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Bagian Keem pat 

Pem anfaatan  

Pasal 11

(1) P em anfaatan  a se t desa  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  d, 

d ap a t d ilak san ak an  sepan jang  tidak  d ipergunakan  langsung  u n tu k  

m enun jang  penyelenggaraan P em erin tahan  desa.

(2) B en tuk  pem anfaa tan  a se t desa  sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (1), 

be ru p a  :

a. sewa;

b. p injam  pakai;

c. kerjasam a pem anfaatan ; dan

d. b an  gun g una  se rah  a ta u  ban g u n  serah  guna.

(3) P em anfaatan  a se t desa  sebagaim ana  d im aksud  pada ayat d ite tapkan  

dalam  P era tu ran  Desa.

Pasal 12

(1) P em anfaatan  a se t desa  b e ru p a  sew a sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

11 aya t (2) h u ru f  a, tidak  m eru b ah  s ta tu s  kepem ilikan a se t Desa.

(2) Ja n g k a  w ak tu  sew a sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) paling lam a 3 

(tiga) ta h u n  d an  d a p a t diperpanjang.

(3) Sewa a se t d esa  d ilak san ak an  b e rd asa rk an  perjan jian  yang paling sedikit 

m e m u a t :

a. p a ra  p ihak  yang te rika t dalam  perjanjian ;

b. objek perjan jian  sewa;

c. jen is , lu as  a ta u  ju m lah  barang , b e sa ran  sew a d an  jan g k a  w aktu;

d. tanggung  jaw ab  penyew a a ta s  biaya operasional d an  pem eliharaan  

selam a jan g k a  w ak tu  sewa;

e. h a k  d an  kew ajiban p ihak-p ihak;

f. k eadaan  di lu a r  kem a. n p u a n  p a ra  p ihak  (force majeure); dan

g. p e rsy ara tan  lain  yang di anggap perlu.

Pasal 13

(1) P em anfaatan  a se t desa  be ru p a  pinjam  pakai sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 11 ayat (2) h u ru f  b d ilak san ak an  a n ta ra  pem erin tah  desa  

dengan pem erin tah  desa  la innya se rta  lem baga kem asyaraka tan  desa.
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(4) 

(2) 

(3) 

(4) 

(2) 

(3) 

(1) 

Bagian Keempat 

Pemanfaatan 

Pasal 11 

Pemanfaatan aset desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d, 

dapat dilaksanakan sepanjang tidak dipergunakan langsung untuk 

menunjang penyelenggaraan Pemerintahan desa. 

Bentuk pemanfaatan aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

berupa : 

a. sewa, 

b. pinjam pakai, 

c. kerjasama pemanfaatan, dan 

d. bangun guna serah atau bangun serah guna. 

Pemanfaatan aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat ditetapkan 

dalam Peraturan Desa. 

Pasal 12 

Pemanfaatan aset desa berupa sewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

11 ayat (2) huruf a, tidak merubah status kepemilikan aset Desa. 

Jangka waktu sewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama 3 

(tiga) tahun dan dapat diperpanjang. 

Sewa aset desa dilaksanakan berdasarkan perjanjian yang paling sedikit 

memuat : 

a. para pihak yang terikat dalam perjanjian, 

b. objek perjanjian sewa, 

c. jenis, luas atau jumlah barang, besaran sewa dan jangka waktu, 

d. tanggung jawab penyewa atas biaya operasional dan pemeliharaan 

selama jangka waktu sewa, 

e. hak dan kewajiban pihak-pihak, 

f. keadaan di luar kema. npuan para pihak (force majeure), dan 

g. persyaratan lain yang di anggap perlu. 

Pasal 13 

Pemanfaatan aset desa berupa pinjam pakai sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 11 ayat (2) huruf b dilaksanakan antara pemerintah desa 

dengan pemerintah desa lainnya serta lembaga kemasyarakatan desa. 
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(2) Pinjam  pakai a se t D esa sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1), 

d ikecualikan  u n tu k  ta n a h , b an g u n an  dan  a se t bergerak be ru p a  

k en d araan  berm otor.

(3) Ja n g k a  w aktu  pinjam  pakai a se t desa  paling lam a 7 (tujuh) hari dan  

d ap a t d iperpanjang.

(4) Pinjam  pakai a se t desa  d ilak san ak an  b e rd asa rk an  perjan jian  yang paling 

sedikit m em uat:

a. p a ra  p ihak  yang te rika t dalam  perjanjian;

b. jen is  a ta u  ju m lah  barang  yang d ip injam kan;

c. jan g k a  w aktu  pinjam  pakai;

d. tanggung  jaw ab  pem injam  a ta s  biaya operasional d an  pem eliharaan  

selam a jan g k a  w aktu  pem injam an;

e. h ak  dan  kew ajiban p a ra  pihak;

f. k eadaan  di lu a r  kem am puan  p a ra  p ihak  (force majeure); dan

g. p e rsy ara tan  lain yang dianggap perlu.

Pasal 14

(1) K erjasam a pem anfaa tan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 11 ayat (2) 

h u ru f  c, be ru p a  ta n a h  d a n /a ta u  b an g u n an  dengan p ihak  lain 

d ilak san ak an  dalam  rangka  :

a. m engoptim alkan daya gu n a  d an  nasil g una  a se t desa;dan

b. m en ingkatkan  p en d ap a tan  desa.

(2) Kerja sam a P em anfaatan  a se t desa  berupa  ta n a h  d a n /a ta u  b an g u n an  

dengan p ihak  lain sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ilak san ak an  

dengan k e te n tu an  :

a. tidak  tersed ia  a ta u  tidak  cu k u p  tersed ia  d a n a  dalam  APB D esa u n tu k  

m em enuhi b iaya operasional, pem eliharaan , d a n /a ta u  perbaikan  yang 

d iperlukan  te rh ad ap  ta n a h  d an  b an g u n an  te rseb u tjd an

b. p ihak  lain  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ilarang 

m enjam inkan  a ta u  m enggadaikan a se t desa  yang m enjadi objek 

kerjasam a pem anfaatan .

(3) Pihak lain sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) memiliki kew ajiban, 

a n ta ra  lain:
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(2) 

3) 

(4) 

(1) 

2) 

(3) 

Pinjam pakai aset Desa sebagaimana dimaksud pada ayat EL, 

dikecualikan untuk tanah, bangunan dan aset bergerak berupa 

kendaraan bermotor. 

Jangka waktu pinjam pakai aset desa paling lama 7 (tujuh) hari dan 

dapat diperpanjang. 

Pinjam pakai aset desa dilaksanakan berdasarkan perjanjian yang paling 

sedikit memuat: 

a. para pihak yang terikat dalam perjanjian, 

b. jenis atau jumlah barang yang dipinjamkan, 

c. jangka waktu pinjam pakai, 

d. tanggung jawab peminjam atas biaya operasional dan pemeliharaan 

selama jangka waktu peminjaman, 

e. hak dan kewajiban para pihak, 

f. keadaan di luar kemampuan para pihak (force majeure), dan 

g. persyaratan lain yang dianggap perlu. 

Pasal 14 

Kerjasama pemanfaatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) 

huruf c, berupa tanah dan/atau bangunan dengan pihak lain 

dilaksanakan dalam rangka : 

a. mengoptimalkan daya guna dan nasil guna aset desa,dan 

b. meningkatkan pendapatan desa. 

Kerja sama Pemanfaatan aset desa berupa tanah dan/atau bangunan 

dengan pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

dengan ketentuan : 

a. tidak tersedia atau tidak cukup tersedia dana dalam APB Desa untuk 

memenuhi biaya operasional, pemeliharaan, dan/atau perbaikan yang 

diperlukan terhadap tanah dan bangunan tersebut,dan 

b. pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilarang 

menjaminkan atau menggadaikan aset desa yang menjadi objek 

kerjasama pemanfaatan. 

Pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki kewajiban, 

antara lain: 
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a. m em bayar kon tribusi te tap  setiap  ta h u n  selam a jan g k a  w aktu  

pengoperasian  yang telah  d ite tap k an  d an  pem bagian k e u n tu n g a n  hasil 

kerja  sam a pem anfaa tan  m elalui rekening k as  desa;

b. m em bayar sem ua  biaya p e rs iap an  d an  p e lak san aan  kerja  sam a 

pem anfaatan ; dan

c. jan g k a  w aktu  k e ija sam a  pem anfaa tan  paling lam a 15 (lima belas) 

ta h u n  sejak perjan jian  d itan d a tan g an i dan  d a p a t diperpanjang.

(4) P e laksanaan  kerjasam a pem anfaa tan  a ta s  ta n a h  d a n /a ta u  b an g u n an

d ite tapkan  dalam  su ra t perjan jian  yang m em uat:

a. p a ra  p ihak  yang te rika t dalam  perjanjian ;

b. objek kerjasam a pem anfaatan ;

c. jan g k a  w aktu;

d. h ak  dan  kew ajiban p a ra  pihak;

e. penyelesaian perselisihan;

f. k eadaan  di lu a r  kem am puan  p a ra  p ihak  (force majeure); d an

g. pen in jau an  p e lak san aan  perjanjian .

Pasal 15

(1) B angun gu n a  serah  a ta u  bangun  se rah  gu n a  sebagaim ana d im aksud  

pad a  Pasal 1 ayat (2) h u ru f  d b e ru p a  ta n a h  dengan p ihak  lain 

d ilak san ak an  dengan pertim bangan:

a. pem erin tah  desa  m em erlukan  b an g u n an  dan  fasilitas bagi 

penyelenggaraan p em erin tahan  desajdan

b. tidak  tersed ia  d a n a  dalam  APB D esa u n tu k  penyediaan b an g u n an  dan  

fasilitas te rsebu t.

(2) Pihak lain sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) selam a jan g k a  w aktu  

pengoperasian  memiliki kew ajiban, a n ta ra  lain  :

a. m em bayar kon tribusi ke rekening k as desa  setiap  tah u n ;d a n

b. m em elihara  objek ban g u n  gu n a  se rah  a ta u  bangun  serah  guna.

(3) K ontribusi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) h u ru f  a, b e sa ran n y a  

d ite tapkan  b e rd asa rk an  hasil p e rh itu n g an  tim  yang d iben tuk  oleh 

Pem erintah D aerah.

(4) Pihak lain  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ilarang m enjam inkan , 

m enggadaikan, a ta u  m em in d ah tan g an k an  ta n a h  yang m enjadi objek 

bangun  gu n a  se rah  a ta u  ban g u n  serah  guna. PARAF
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a. membayar kontribusi tetap setiap tahun selama jangka waktu 

pengoperasian yang telah ditetapkan dan pembagian keuntungan hasil 

kerja sama pemanfaatan melalui rekening kas desa, 

b. membayar semua biaya persiapan dan pelaksanaan kerja sama 

pemanfaatan, dan 

c. jangka waktu kerjasama pemanfaatan paling lama 15 (lima belas) 

tahun sejak perjanjian ditandatangani dan dapat diperpanjang. 

Pelaksanaan kerjasama pemanfaatan atas tanah dan/atau bangunan 

ditetapkan dalam surat perjanjian yang memuat: 

a. para pihak yang terikat dalam perjanjian, 

b. objek kerjasama pemanfaatan, 

c. jangka waktu, 

d. hak dan kewajiban para pihak, 

e. penyelesaian perselisihan, 

er
 keadaan di luar kemampuan para pihak (force majeure), dan 

g. peninjauan pelaksanaan perjanjian. 

Pasal 15 

Bangun guna serah atau bangun serah guna sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 1 ayat (2) huruf d berupa tanah dengan pihak lain 

dilaksanakan dengan pertimbangan: 

a. pemerintah desa memerlukan bangunan dan fasilitas bagi 

penyelenggaraan pemerintahan desa,dan 

b. tidak tersedia dana dalam APB Desa untuk penyediaan bangunan dan 

fasilitas tersebut. 

Pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) selama jangka waktu 

pengoperasian memiliki kewajiban, antara lain : 

a. membayar kontribusi ke rekening kas desa setiap tahun,dan 

b. memelihara objek bangun guna serah atau bangun serah guna. 

Kontribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, besarannya 

ditetapkan berdasarkan hasil perhitungan tim yang dibentuk oleh 

Pemerintah Daerah. 

Pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilarang menjaminkan, 

menggadaikan, atau memindahtangankan tanah yang menjadi objek 
  

bangun guna serah atau bangun serah guna. PARAF   
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(5) Pihak lain  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) wajib m enanggung biaya 

yang b erk en aan  dengan p e rs iap an  dan  p e lak san aan  p en y u su n an  su ra t 

perjanjian , d an  k o n su ltan  pelaksana.

Pasal 16

(1) Ja n g k a  w aktu  bangun  g u n a  se rah  a ta u  ban g u n  se rah  guna  paling lam a 

20  (dua puluh) ta h u n  dan  d ap a t diperpanjang.

(2) P erpan jangan  w aktu  bangun  gu n a  se rah  a ta u  bangun  se rah  guna  

sebagaim ana d im aksud  pada  aya t (1) se te lah  terlebih  d a h u lu  d ilakukan  

evaluasi oleh Tim yang  d ib en tu k  Kepala D esa dan  difasilitasi oleh 

Pem erintah D aerah.

(3) Dalam  hal jan g k a  w aktu  ban g u n  se rah  a ta u  bangun  se rah  guna  

d iperpanjang, pem anfaa tan  d ilakukan  m elalui K erjasam a P em anfaatan  

sebagaim ana d ia tu r dalam  Pasal 14.

(4) B angun g una  se rah  a ta u  ban g u n  se rah  gu n a  d ilak san ak an  b e rd asa rk an  

su ra t perjan jian  yang paling sedikit m em uat :

a. p a ra  p ihak  yang te rika t dalam  perjanjian;

b. objek bangun  g una  serah;

c. jan g k a  w ak tu  ban g u n  p a ra  p ihak  yang te rika t dalam  perjanjian;

d. penyelesaian perselisihan;

e. keadaan  d ilua r kem am puan  p a ra  p ihak  (force majeure)-,

f. p e rsy ara tan  lain  yang dianggap perlu ;dan

g. b a n g u n an  dan  fasilitasnya yang m enjadi bagian hasil dari 

p e iak san aan  ban g u n  gu n a  se rah  a ta u  ban g u n  se rah  gu n a  h a ru s  

dilengkapi dengan Izin M endirikan B angunan  a ta s  n am a  pem erin tah  

desa.

Pasal 17

P em anfaatan  m elalui kerjasam a pem anfaa tan . ban g u n  gu n a  se rah  a ta u  

bangun  se rah  gu n a  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14 d an  Pasal 15 

d ilak san ak an  sete lah  m en d ap at izin te rtu lis  dari B upati

Pasal 18

Hasil pem anfaa tan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 12, Pasal 14 d an  Pasal 

15 m eru p ak an  p en d ap a tan  desa  wajib m asu k  ke rekening kas desa.
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(5) Pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib menanggung biaya 

yang berkenaan dengan persiapan dan pelaksanaan penyusunan surat 

perjanjian, dan konsultan pelaksana. 

Pasal 16 

(1) Jangka waktu bangun guna serah atau bangun serah guna paling lama 

20 (dua puluh) tahun dan dapat diperpanjang. 

(2) Perpanjangan waktu bangun guna serah atau bangun serah guna 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah terlebih dahulu dilakukan 

evaluasi oleh Tim yang dibentuk Kepala Desa dan difasilitasi oleh 

Pemerintah Daerah. 

(3) Dalam hal jangka waktu bangun serah atau bangun serah guna 

diperpanjang, pemanfaatan dilakukan melalui Kerjasama Pemanfaatan 

sebagaimana diatur dalam Pasal 14. 

(4) Bangun guna serah atau bangun serah guna dilaksanakan berdasarkan 

surat perjanjian yang paling sedikit memuat : 

a. para pihak yang terikat dalam perjanjian, 

b. objek bangun guna serah, 

c. jangka waktu bangun para pihak yang terikat dalam perjanjian, 

d. penyelesaian perselisihan, 

e. keadaan diluar kemampuan para pihak (force majeure), 

lan
e) persyaratan lain yang dianggap perlu,dan 

g. bangunan dan fasilitasnya yang menjadi bagian hasil dari 

peiaksanaan bangun guna serah atau bangun serah guna harus 

dilengkapi dengan Izin Mendirikan Bangunan atas nama pemerintah 

desa. 

Pasal 17 

Pemanfaatan melalui kerjasama pemanfaatan. bangun guna serah atau 

bangun serah guna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 dan Pasal 15 

dilaksanakan setelah mendapat izin tertulis dari Bupati 

Pasal 18 

Hasil pemanfaatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12, Pasal 14 dan Pasal 

15 merupakan pendapatan desa wajib masuk ke rekening kas desa. 
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BAB IV

PENGAMANAN, PEMELIHARAAN, PENGHAPUSAN, PEMINDAHTANGANAN,

PENATAUSAHAAN DAN PENILAIAN 

Bagian K esatu 

P engam anan  

Pasal 19

(1) P engam anan  a se t desa  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  e,

wajib d ilakukan  oleh kepala desa  dan  p erangka t desa.

(2) Pengam anan  a se t desa  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1), m eliputi :

a. adm in istrasi a n ta ra  lain  p em bukuan , inventarisasi, peleporan d an  

peny im panan  dokum en kepem ilikan;

b. fisik u n tu k  m encegah terjad inya  p e n u ru n a n  fungsi barang , p e n u ru n a n  

ju m lah  ba ran g  d an  h ilangnya barang;

c. pengam anan  fisik u n tu k  ta n a h  dan  b an g u n an  d ilakukan  dengan cara  

pem agaran  dan  pem asangan  ta n d a  batas;

d. selain  ta n a h  d an  b an g u n an  sebagaim ana d im aksud  pada  h u ru f  c 

d ilakukan  dengan ca ra  peny im panan  dan  pem eliharaan; dan

e. pengam anan  h u k u m  a n ta ra  lain dengan  m elengkapi buk ti s ta tu s  

kepem ilikan.

(3) Biaya pengam anan  a se t desa  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) 

d ibebankan  pad a  APB Desa.

Bagian K edua 

Pem eliharaan  

Pasal 20

(1) Pem eliharaan  a se t desa  dalam  Pasa] 7 h u ru f  f, wajib d ilakukan  oleh

kepala desa  d an  perangkat desa.

(2) Biaya pem eliharaan  a se t desa  d ibebankan  pad a  APB desa.

Bagian Ketiga 

P enghapusan  

Pasal 21

(1) P enghapusan  a se t desa  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  g 

m erupakan  kegiatan  m en g h ap u s/m en iad ak an  a se t desa  dari b u k u  d a ta  

inven taris desa.
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BAB IV 

PENGAMANAN, PEMELIHARAAN, PENGHAPUSAN, PEMINDAHTANGANAN, 

(1) 

(2) 

(2) 

(1) 

PENATAUSAHAAN DAN PENILAIAN 

Bagian Kesatu 

Pengamanan 

Pasal 19 

Pengamanan aset desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf e, 

wajib dilakukan oleh kepala desa dan perangkat desa. 

Pengamanan aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi : 

a. administrasi antara lain pembukuan, inventarisasi, peleporan dan 

penyimpanan dokumen kepemilikan, 

fisik untuk mencegah terjadinya penurunan fungsi barang, penurunan 

jumlah barang dan hilangnya barang, 

pengamanan fisik untuk tanah dan bangunan dilakukan dengan cara 

pemagaran dan pemasangan tanda batas, 

selain tanah dan bangunan sebagaimana dimaksud pada huruf c 

dilakukan dengan cara penyimpanan dan pemeliharaan, dan 

pengamanan hukum antara lain dengan melengkapi bukti status 

kepemilikan. 

(3) Biaya pengamanan aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dibebankan pada APB Desa. 

Bagian Kedua 

Pemeliharaan 

Pasal 20 

Pemeliharaan aset desa dalam Pasa| 7 huruf f, wajib dilakukan oleh 

kepala desa dan perangkat desa. 

Biaya pemeliharaan aset desa dibebankan pada APB desa. 

Bagian Ketiga 

Penghapusan 

Pasal 21 

Penghapusan aset desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf g 

merupakan kegiatan menghapus/meniadakan aset desa dari buku data 

inventaris desa. 
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(2) P enghapusan  a se t d esa  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  

dalam  ha l a se t desa  k a ren a  terjad inya, a n ta ra  Iain :

a. beralih  kepem ilikan;

b. p em u sn ah an ; d a n /a ta u

c. sebab  Iain.

(3) P enghapusan  a se t desa  yang beralih  kepem ilikan sebagaim ana d im aksud  

pad a  ayat (2) h u ru f  a, a n ta ra  Iain:

a. pem in d ah tan g an an  a ta s  a se t desa  kepada  p ihak  Iain;

b. p u tu sa n  pengadilan  yang te lah  b e rk ek u a tan  h u k u m  te tap ;dan

c. d esa  yang kehilangan  h a k  sebagai ak ib a t dari p u tu sa n  pengadilan  

sebagaim ana p ad a  h u ru f  b, wajib m enghapus dari daftar inven taris 

a se t milik desa.

(4) P em u sn ah an  a se t desa  sebagaim ana  d im aksud  pada ayat (2) h u ru f  b, 

dengan  ke ten tuan :

a. be ru p a  a se t yang su d a h  tidak  d a p a t d im anfaa tkan  d a n /a ta u  tidak  

memiliki nilai ekonom is, a n ta ra  Iain meja, ku rsi,kom pu ter;dan

b. d ib u a tk an  berita  aca ra  p em u sn ah an  sebagai d a sa r 

p e n e tap a n k e p u tu san  kepala  desa  ten tan g  pem u sn ah an .

(5) P enghapusan  a se t desa  k a ren a  terjad inya sebab  Iain sebagaim ana  

d im aksud  p ad a  ayat (2) h u ru f  c, a n ta ra  Iain:

a. hilang;

b. kecurian; d a n /a ta u

c. terbakar;

Pasal 22

(1) P enghapusan  a se t desa  yang bersifat s tra teg is  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 21 ay a t (3) terlebih  d ah u lu  d ib u a tk an  berita  aca ra  dan  

d ite tapkan  dengan K epu tusan  kepala desa  setelah  m endapat p e rse tu ju an  

Bupati.

(2) P enghapusan  a se t desa  selain sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

terlebih  d ah u lu  d ib u a t berita  a ca ra  d an  d ite tapkan  dengan  k e p u tu san  

kepala  desa  tidak  perlu  m en d ap a t p e rse tu ju an  Bupati.

(3) Form at berita  aca ra  d an  k e p u tu sa n  kepala  desa  sebagaim ana d im aksud  

pad a  ayat (1) d an  ayat (2 ) sebagaim ana te rcan tu m  dalam  Lam piran yang 

m eru p ak an  bagian  tidak  te rp isah k an  dari P era tu ran  B upati ini.
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(2) 

(4) 

(S) 

(1) 

(2) 

(3) 

Penghapusan aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

dalam hal aset desa karena terjadinya, antara Iain : 

a. beralih kepemilikan, 

b. pemusnahan, dan/atau 

c. sebab Iain. 

Penghapusan aset desa yang beralih kepemilikan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) huruf a, antara lain: 

a. pemindahtanganan atas aset desa kepada pihak lain, 

b. putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap,dan 

c. desa yang kehilangan hak sebagai akibat dari putusan pengadilan 

sebagaimana pada huruf b, wajib menghapus dari daftar inventaris 

aset milik desa. 

Pemusnahan aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, 

dengan ketentuan: 

a. berupa aset yang sudah tidak dapat dimanfaatkan dan/atau tidak 

memiliki nilai ekonomis, antara Iain meja, kursi,komputer,dan 

b. dibuatkan berita acara pemusnahan sebagai dasar 

penetapankeputusan kepala desa tentang pemusnahan. 

Penghapusan aset desa karena terjadinya sebab lain sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf c, antara Iain: 

a. hilang, 

b. kecurian, dan/atau 

c. terbakar: 

Pasal 22 

Penghapusan aset desa yang bersifat strategis sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 21 ayat (3) terlebih dahulu dibuatkan berita acara dan 

ditetapkan dengan Keputusan kepala desa setelah mendapat persetujuan 

Bupati. 

Penghapusan aset desa selain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

terlebih dahulu dibuat berita acara dan ditetapkan dengan keputusan 

kepala desa tidak perlu mendapat persetujuan Bupati. 

Format berita acara dan keputusan kepala desa sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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Pasal 23

(1) Aset m ilik desa  yang D esanya d ih ap u s  sebagai dam pak  pem bangunan  

seperti w aduk, uang  penggantinya d ise rah k an  kepada  Pem erin tah  D aerah 

sebagai p en d ap a tan  daerah .

(2) Aset m ilik desa  yang d igabung sebagai dam pak  p em bangunan  seperti 

w aduk, u an g  penggantinya m enjadi milik desa.

(3) Uang pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
pendapatan desa yang penggunaannya diprioritaskan untuk 
pembangunan sarana prasarana desa.

(4) Aset milik desa  yang desanya  d ih ap u s  d a n /a ta u  digabung dalam  rangka  

p en a taan  desa, a se t d esa  yang desa-nya  d ih ap u s  m enjadi milik d esa  yang 

digabung.

Bagian Keem pat 

P em indah tanganan  

Pasal 24

(1) B en tuk  pem in d ah tan g an an  a se t desa  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

7 h u ru f  h  m eliputi:

a. tu k a r  m enukar;

b. pen jua lan  ;dan

c. penyertaan  m odal pem erin tah  desa.

(2) P em indah tanganan  a se t desa  sebagaim ana  d im aksud  pada  ay a t (1) 

be ru p a  ta n a h  d a n /a ta u  b an g u n an  milik desa  han y a  d ilakukan  dengan 

tu k a r  m en u k ar d an  penyertaan  modal.

Pasal 25

Aset desa  d a p a t d ijual sebagaim ana dalam  Pasal 24 ayat (1) h u ru f  b, apab ila  :

a. a se t desa  tidak  memiliki nilai m an faa t d a n /a ta u  nilai ekonom is dalam  

m endukung  penyelenggaraan  p em erin tahan  desa.

b. a se t desa  b e ru p a  tan a m an  tu m b u h a n  d an  te rn ak  yang dikelola oleh 

Pem erin tahan  desa, seperti pohon ja ti, m eran ti, bam bu , sapi kam bing;

c. pen jua lan  a se t sebagaim ana d im aksud  pad a  h u ru f  a  dan  h u ru f  b d a p a t 

d ilakukan  m elalui pen jua lan  langsung  d a n /a ta u  lelang;

d. pen jua lan  langsung  sebagaim ana d im aksud  pada  h u ru f  c a n ta ra  lain 

m eja, ku rsi, kom puter, m esin  tik  se rta  tan a m an  tu m b u h a n  d an  ternak;
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(1) 

(1) 

(2) 

Pasal 23 

Aset milik desa yang Desanya dihapus sebagai dampak pembangunan 

seperti waduk, uang penggantinya diserahkan kepada Pemerintah Daerah 

sebagai pendapatan daerah. 

Aset milik desa yang digabung sebagai dampak pembangunan seperti 

waduk, uang penggantinya menjadi milik desa. 

Uang pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 

pendapatan desa yang penggunaannya diprioritaskan untuk 

pembangunan sarana prasarana desa. 

Aset milik desa yang desanya dihapus dan/atau digabung dalam rangka 

penataan desa, aset desa yang desa-nya dihapus menjadi milik desa yang 

digabung. 

Bagian Keempat 

Pemindahtanganan 

Pasal 24 

Bentuk pemindahtanganan aset desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

7 huruf h meliputi: 

a. tukar menukar, 

b. penjualan,dan 

Cc. penyertaan modal pemerintah desa. 

Pemindahtanganan aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berupa tanah dan/atau bangunan milik desa hanya dilakukan dengan 

tukar menukar dan penyertaan modal. 

Pasal 25 

Aset desa dapat dijual sebagaimana dalam Pasal 24 ayat (1) huruf b, apabila : 

a. aset desa tidak memiliki nllai manfaat dan/atau nilai ekonomis dalam 

mendukung penyelenggaraan pemerintahan desa. 

aset desa berupa tanaman tumbuhan dan ternak yang dikelola oleh 

Pemerintahan desa, seperti pohon jati, meranti, bambu, sapi kambing, 

penjualan aset sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b dapat 

dilakukan melalui penjualan langsung dan/atau lelang, 

penjualan langsung sebagaimana dlmaksud pada huruf c antara lain 

meja, kursi, komputer, mesin tik serta tanaman tumbuhan dan ternak, 
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e. p en ju a lan  m elalui lelang sebagaim ana d im aksud  pada  h u ru f  c a n ta ra  

lain k en d araan  berm otor, p e ra la tan  m esin;

f. pen jua lan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  h u ru f  d d an  h u ru f  e dilengkapi 

dengan buk ti pen jua lan  dan  d ite tapkan  dengan k e p u tu san  Kepala Desa 

ten tan g  Pen jualan ;dan

g. u ang  hasil pen jua lan  sebagaim ana d im aksud  h u ru f  d dan  h u ru f  e 

d im asu k k an  dalam  rekening  k as d esa  sebagai p en d ap a tan  asli desa;

(1) Penyertaan  m odal pem erin tah  desa  a ta s  a se t desa  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 24 ayat (1) h u ru f  c, d ilakukan  dalam  rangka  pendirian , 

pengem bangan d an  pen ingkatan  k inerja  b ad an  u sa h a  milik desa.

(2) Penyertaan  m odal sebagaim ana d im aksud  ayat (1) b e ru p a  ta n a h  k as  desa.

(1) Aset desa  yang su d ah  d ite tapkan  penggunaannya  sebagaim ana d ia tu r 

p ad a  Pasal 10 h a ru s  d iinven tarisir dalam  b u k u  inventaris a se t desa, 

k a rtu  inven taris barang  d an  diberi kodefikasi.

(2) K eten tuan  dan  ta ta  ca ra  pem bukuan , inven tarisasi dan  kodefikasi a se t 

desa, form at b u k u  inventaris, k a rtu  inven taris barang  dan  kodefikasi 

a se t desa  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) te rcan tu m  dalam  

Lam piran ini yang m eru p ak an  bagian tidak  te rp isah k an  dari P era tu ran  

B upati ini.

Pem erin tah  d aerah  b ersam a pem erin tah  desa  m elakukan  inven tarisasi dan  
penilaian  a se t desa  sesua i k e te n tu an  p e ra tu ran  Perundang-U ndangan.

Penilaian a se t desa  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 28 dalam  rangka 

pem anfaa tan  d an  p em indah tanganan  be ru p a  ta n a h  d a n /a ta u  b an g u n an  

d ilakukan  oleh penilai pem erin tah  daerah  a ta u  penilai publik.

Pasal 26

Bagian Kelima 

P e n a tau sah aan  

Pasal 27

Bagian Keenam

Penilaian 

Pasal 28

Pasal 29

PARAF

(1) 

(2) 

(1) 

(2) 

penjualan melalui lelang sebagaimana dimaksud pada huruf c antara 

lain kendaraan bermotor, peralatan mesin, 

penjualan sebagaimana dimaksud pada huruf d dan huruf e dilengkapi 

dengan bukti penjualan dan ditetapkan dengan keputusan Kepala Desa 

tentang Penjualan,dan 

uang hasil penjualan sebagaimana dimaksud huruf d dan huruf e 

dimasukkan dalam rekening kas desa sebagai pendapatan asli desa, 

Pasal 26 

Penyertaan modal pemerintah desa atas aset desa sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 24 ayat (1) huruf c, dilakukan dalam rangka pendirian, 

pengembangan dan peningkatan kinerja badan usaha milik desa. 

Penyertaan modal sebagaimana dimaksud ayat (1) berupa tanah kas desa. 

Bagian Kelima 

Penatausahaan 

Pasal 27 

Aset desa yang sudah ditetapkan penggunaannya sebagaimana diatur 

pada Pasal 10 harus diinventarisir dalam buku inventaris aset desa, 

kartu inventaris barang dan diberi kodefikasi. 

Ketentuan dan tata cara pembukuan, inventarisasi dan kodefikasi aset 

desa, format buku inventaris, kartu inventaris barang dan kodefikasi 

aset desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam 

Lampiran ini yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati ini. 

Bagian Keenam 

Penilaian 

Pasal 28 

Pemerintah daerah bersama pemerintah desa melakukan inventarisasi dan 
penilaian aset desa sesuai ketentuan peraturan Perundang-Undangan. 

Pasal 29 

Penilaian aset desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 dalam rangka 

pemanfaatan dan pemindahtanganan berupa tanah dan/atau bangunan 

dilakukan oleh penilai pemerintah daerah atau penilai publik. 

  

  

  

       



BAB V

TUKAR MENUKAR 

Pasal 30

P em indah tanganan  a se t desa  be ru p a  ta n a h  m elalui tu k a r  m en u k a r

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat (1) h u ru f  a  terdiri dari :

a. u n tu k  kepentingan  um um :

b. b u k an  u n tu k  kepentingan  um um ; dan

c. ta n a h  k as desa  selain u n tu k  kepen tingan  um um  d an  b u k a n  u n tu k  

kepentingan  um um .

Bagian K esatu 

U n tuk  K epentingan Um um  

Pasal 31

(1) T ukar m en u k ar a se t desa  b e ru p a  ta n a h  u n tu k  pem bangunan  bagi 

kepentingan  um um  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 30 h u ru f  a, 

d ilakukan  sesua i dengan k e te n tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(2) T ukar m en u k ar sebegaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ilakukan  dengan 

k e ten tu an  :

a. tu k a r  m en u k ar d ilakukan  sete lah  terjad i kesepaka tan  besaran  ganti 

rugi sesua i harga  yang m en g u n tu n g k an  desa  dengan m enggunakan  

nilai w ajar hasil p e rh itungan  tenaga penilai;

b. apab ila  ta n a h  pengganti belum  tersed ia  m aka te rh ad ap  ta n a h  

pengganti terlebih  d ah u lu  d ap a t d iberikan  b e ru p a  uang;

c. penggantian  b eru p a  u ang  pad a  h u ru f  b h a ru s  d igunakan  u n tu k  

mem beli ta n a h  pengganti yang senilai;

d. ta n a h  pengganti sebagaim ana d im aksud  p ad a  h u ru f  c d iu tam ak an  

berlokasi di desa  setem pat; dan

e. apab ila  lokasi ta n a h  pengganti tidak  tersed ia  di d esa  se tem pat 

sebagaim ana d im aksud  pad a  h u ru f  d, ta n a h  pengganti d ap a t berlokasi 

dalam  sa tu  kecam atan  d a n /a ta u  desa  di kecam atan  Iain yang 

b e rb a tasan  langsung.

Pasal 32

(1) T ukar m en u k a r ten ah  m ilik desa  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 31 

d ilakukan  dengan tahapan :

BAB V 

TUKAR MENUKAR 

Pasal 30 

Pemindahtanganan aset desa berupa tanah melalui tukar menukar 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) huruf a terdiri dari : 

a. untuk kepentingan umum: 

b. bukan untuk kepentingan umum, dan 

c. tanah kas desa selain untuk kepentingan umum dan bukan untuk 

kepentingan umum. 

Bagian Kesatu 

Untuk Kepentingan Umum 

Pasal 31 

(l) Tukar menukar aset desa berupa tanah untuk pembangunan bagi 

kepentingan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf a, 

dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Tukar menukar sebegaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan 

ketentuan : 

a. tukar menukar dilakukan setelah terjadi kesepakatan besaran ganti 

rugi sesuai harga yang menguntungkan desa dengan menggunakan 

nilai wajar hasil perhitungan tenaga penilai, 

b. apabila tanah pengganti belum tersedia maka terhadap tanah 

pengganti terlebih dahulu dapat diberikan berupa uang, 

Cc. penggantian berupa uang pada huruf b harus digunakan untuk 

membeli tanah pengganti yang senilai, 

d. tanah pengganti sebagaimana dimaksud pada huruf c diutamakan 

berlokasi di desa setempat, dan 

e. apabila lokasi tanah pengganti tidak tersedia di desa setempat 

sebagaimana dimaksud pada huruf d, tanah pengganti dapat berlokasi 

dalam satu kecamatan dan/atau desa di kecamatan Iain yang 

berbatasan langsung. 

Pasal 32 

(l) Tukar menukar tenah milik desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 

dilakukan dengan tahapan: 
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a. kepala  desa  m enyam paikan  s u ra t  kepada bupati te rka it hasil 

m usyaw arah  desa  ten tan g  tu k a r  m en u k ar ta n a h  m ilik desa  dengan  

calon lokasi ta n a h  pengganti be rada  pad a  desa  se tem pat;dan

b. Kepala desa  m enyam paikan  perm ohonan  izin kepada B upati, u n tu k  

se lan ju tnya  B upati m en eru sk an  perm ohonan  izin kepada G ubernur.

(2) Apabila lokasi tan a h  pengganti tidak  tersed ia  di desa  se tem pat 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 31 ayat (2) h u ru f  e, d ilakukan  

dengan ta h a p a n  :

a. bu p a ti m elakukan  tin jau an  lapangan  d an  verifikasi d a ta  u n tu k  

m en d ap atk an  kebenaran  m ateriil d an  formil yang d itu an g k an  dalam  

berita. a ca ra ;d an

b. hasil tin jau an  lapangan  dan  verifikasi d a ta  sebagaim ana d im aksud  

pad a  h u ru f  a, d isam paikan  kepada  G ubernu r sebagai b a h an  

pertim bangan  pem berian  p e rse tu ju an .

Pasal 33

(1) T in jauan  lapangan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 32 ay a t (2) 

d ilakukan  u n tu k  m elihat dan  m engetahu i secara  m ateriil kondisi fisik 

lokasi ta n a h  milik desa  d an  lokasi calon pengganti tan a h  milik desa.

(2) Verifikasi d a ta  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 32 ayat (2) d ilakukan  

u n tu k  m em peroleh buk ti formil m elalui p e rtem u an  di desa  yang dihadiri 

oleh u n s u r  dari pem erin tah  desa, BPD, p ihak  yang m elakukan  tu k a r  

m enukar, p ihak  pem ilik ta n a h  yang d igunakan  u n tu k  ta n a h  pengganti, 

a p a ra t kecam atan , pem erin tah  d aerah  d an  pem erin tah  provinsi, se rta  

p ihak  d a n /  a ta u  in stan s i te rka it lainnya.

(3) Hasil tin jau an  lapangan  dan  verifikasi d a ta  sebagaim ana d im aksud  pada  

aya t (1) dan  aya t (2 ) d im u a t dalam  berita_ aca ra  yang d itan d a tan g an i oleh 

p a ra  p ihak  d a n /a ta u  in s tan s i te rka it lainnya.

(4) B erita Acara sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (3) m em uat a n ta ra  lain  :

a. hasil m usyaw arah  desa;

b. letak, lu asan , n a rga  w ajar, tipe ta n a h  desa  b e rd asa rk an  

penggunaannya; dan

c. buk ti kepem ilikan ta n a h  desa  yang d itu k a r d an  penggantinya.
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(2) 

(2) 

(3) 

(4) 

a. kepala desa menyampaikan surat kepada bupati terkait hasil 

musyawarah desa tentang tukar menukar tanah milik desa dengan 

calon lokasi tanah pengganti berada pada desa setempat,dan 

b. Kepala desa menyampaikan permohonan izin kepada Bupati, untuk 

selanjutnya Bupati meneruskan permohonan izin kepada Gubernur. 

Apabila lokasi tanah pengganti tidak tersedia di desa setempat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf e, dilakukan 

dengan tahapan : 

a. bupati melakukan tinjauan lapangan dan verifikasi data untuk 

mendapatkan kebenaran materiil dan formil yang dituangkan dalam 

berita. acara,dan 

b. hasil tinjauan lapangan dan verifikasi data sebagaimana dimaksud 

pada huruf a, disampaikan kepada Gubernur sebagai bahan 

pertimbangan pemberian persetujuan. 

Pasal 33 

Tinjauan lapangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) 

dilakukan untuk melihat dan mengetahui secara materiil kondisi fisik 

lokasi tanah milik desa dan lokasi calon pengganti tanah milik desa. 

Verifikasi data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) dilakukan 

untuk memperoleh bukti formil melalui pertemuan di desa yang dihadiri 

oleh unsur dari pemerintah desa, BPD, pihak yang melakukan tukar 

menukar, pihak pemilik tanah yang digunakan untuk tanah pengganti, 

aparat kecamatan, pemerintah daerah dan pemerintah provinsi, serta 

pihak dan/ atau instansi terkait lainnya. 

Hasil tinjauan lapangan dan verifikasi data sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) dimuat dalam berita acara yang ditandatangani oleh 

para pihak dan/atau instansi terkait lainnya. 

Berita Acara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat antara lain : 

a. hasil musyawarah desa, 

b. letak, luasan, narga wajar, tipe tanah desa berdasarkan 

penggunaannya, dan 

Cc. bukti kepemilikan tanah desa yang ditukar dan penggantinya. 
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Pasal 34

(1) G anti rugi b e ru p a  u an g  sebagaim ana  d im aksud  Pasal 31 ayat (2) n u ru f  

b, apabila  dibelikan ta n a h  pengganti d an  te rd ap a t selisih sisa  u ang  yang 

rela tif sedikit a ta u  u ang  ganti rugi rela tif kecil d apa t d igunakan  selain 

u n tu k  tan ah .

(2) Selisih sisa  uan g  yang relatif sedikit a ta u  uang  ganti rugi relatif kecil 

sebagaim ana d im aksud  pada  aya t (1) ad a lah  seharga  ta n a h  paling 

sedikit 14 m2 (em pat belas m eter persegi) dengan harga  ta n a h  setem pat.

(3) H arga ta n a h  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) d ibuk tikan  dengan 

su ra t p e rnya taan  kepala  desa  dengan  d iketahu i cam at setem pat.

(4) Selisih sisa  uang  a ta u  uan g  ganti rugi sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat 

(1) d igunakan  u n tu k  m em biayai kew enangan desa.

(5) Selisih sisa  u ang  a ta u  u an g  ganti rugi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat 

(1) d im asu k k an  dalam  rekening  k as  desa  dan  penggunaannya  

d ite tapkan  dalam  APB Desa.

(1) T ukar m en u k ar ta n a h  milik desa  b u k an  u n tu k  pem bangunan  

kepentingan  um um  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 30 h u ru f  b

penting  dan  stra teg is dengan te tap  m em perhatikan  dan  m enyesuaikan  

ren can a  ta ta  ru an g  wilayah.

(2) K epentingan nasional yang lebih penting  dan  stra teg is sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) seperti pengem bangan kew asan industri, 

p e ru m ah an  dan  kepentingan  nasional lainnya.

(3) T ukar m en u k ar sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1) d ilakukan  dengan 

k e ten tu an  :

a. tu k a r  m en u k ar d ilakukan  sete lah  terjadi k esepaka tan  b esaran  ganti 

rugi sesua i ha rga  yang  m engun tungkan  desa  dengan m enggunakan  

nilai w ajar hasil perh itnngan  tenaga penilai;

b. ta n a h  pengganti d iu tam ak an  berlokasi di desa  se tem pat;dan

Bagian K edua

B ukan  U n tuk  K epentingan Um um  

Pasal 35

h an y a  d a p a t d ilakukan  apab ila  ad a  kepen tingan  nasional yang lebih
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Pasal 34 

(l) Ganti rugi berupa uang sebagaimana dimaksud Pasal 31 ayat (2) nuruf 

b, apabila dibelikan tanah pengganti dan terdapat selisih sisa uang yang 

relatif sedikit atau uang ganti rugi relatif kecil dapat digunakan selain 

untuk tanah. 

(2) Selisih sisa uang yang relatif sedikit atau uang ganti rugi relatif kecil 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah seharga tanah paling 

sedikit 14 m2 (empat belas meter persegi) dengan harga tanah setempat. 

(3) Harga tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibuktikan dengan 

surat pernyataan kepala desa dengan diketahui camat setempat. 

(4) Selisih sisa uang atau uang ganti rugi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) digunakan untuk membiayai kewenangan desa. 

(S5) Selisih sisa uang atau uang ganti rugi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dimasukkan dalam rekening kas desa dan penggunaannya 

ditetapkan dalam APB Desa. 

Bagian Kedua 

Bukan Untuk Kepentingan Umum 

Pasal 35 

(1) Tukar menukar tanah milik desa bukan untuk pembangunan 

kepentingan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf b 

hanya dapat dilakukan apabila ada kepentingan nasional yang lebih 

penting dan strategis dengan tetap memperhatikan dan menyesuaikan 

rencana tata ruang wilayah. 

(2) Kepentingan nasional yang lebih penting dan strategis sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) seperti pengembangan kewasan industri, 

perumahan dan kepentingan nasional lainnya. 

(3) Tukar menukar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan 

ketentuan : 

a. tukar menukar dilakukan setelah terjadi kesepakatan besaran ganti 

rugi sesuai harga yang menguntungkan desa dengan menggunakan 

nilai wajar hasil perhitnngan tenaga penilai, 

b. tanah pengganti! diutamakan berlokasi di desa setempat,dan 
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c. apabila  lokasi ta n a h  pengganti tidak  tersed ia  di desa  se tem pat 

sebagaim ana d im aksud  pad a  h u ru f  b, ta n a n  pengganti d ap a t 

berlokasi dalam  sa tu  kecam atan  d a n /a ta u  desa  di kecam atan  lain 

yang b e rb a tasan  langsung.

Pasal 36

T ukar m en u k ar ta n a h  milik desa  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 35

ayat (1), d ilak san ak an  dengan  k e ten tu an  sebagai beriku t :

a. d ite tapkan  dengan  P era tu ran  desa  ten tan g  tu k a r  m en u k ar ta n a h  milik 

desa;

b. p e ra tu ran  desa  senagaim ana. d im aksud  p ad a  h u ru f  a, d ite tapkan  

setelah  m en d ap a t izin dari bupati, gubernur, d an  p erse tu ju an  m enteri;

c. sebelum  bu p a ti m enerb itkan  izin sebagaim ana d im aksud  pad a  h u ru f  b, 

terlebih  d ah u lu  m em bentuk  tim  kajian;

d. tim  kajian  sebagaim ana d im aksud  pada  h u ru f  c keanggotaannya terdiri 

dari S a tu  an  Kerja Perangkat D aerah  terka it yang d isesua ikan  dengan 

k e b u tu h a n  se rta  d ite tapkan  degan K epu tusan  Bupati;

e. tim  kajian  sebagaim ana d im aksud  pad a  h u ru f  d dengan  

m eng iku tsertakan  tenaga  penilai;

f. tim  kajian  sebagaim ana d im aksud  pad a  h u ru f  e m elakukan  pengkajian  

be ru p a  pen ingkatan  ekonom i desa, m en g un tungkan  desa, d an  tidak  

m erugikan  a se t desa;dan

g. hasil kajian  sebagaim ana d im aksud  pad a  h u ru f  f sebagai b ah an  

pertim bangan; dan

h. hasil kajian  sebagaim ana d im aksud  pad a  h u ru f  g d isam paikan  kepada  

G ub ern u r u n tu k  perm ohonan  izin.

Bagian Ketiga

T anah  Kas Selain U ntuk  K epentingan Um um

Pasal 37

(1) T anah  m ilik d esa  berada  di lu a r desa  a ta u  ta n a h  milik d esa  tidak  sa tu  

hem p aran  yang terh im pit oleh h am p aran  ta n a h  p ihak  Iain d a n /a ta u  tan a h  

milik d esa  Yang di da lam nya te rd a p a t ta n a h  p ihak  Iain d a p a t d ilakukan  

tu k a r  m en u k ar ke lokasi desa  setem pat.
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c. apabila lokasi tanah pengganti tidak tersedia di desa setempat 

sebagaimana dimaksud pada huruf b, tanan pengganti dapat 

berlokasi dalam satu kecamatan dan/atau desa di kecamatan lain 

yang berbatasan langsung. 

Pasal 36 

Tukar menukar tanah milik desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 

ayat (1), dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. ditetapkan dengan Peraturan desa tentang tukar menukar tanah milik 

desa, 

peraturan desa senagaimana. dimaksud pada huruf a, ditetapkan 

setelah mendapat izin dari bupati, gubernur, dan persetujuan menteri, 

sebelum bupati menerbitkan izin sebagaimana dimaksud pada huruf b, 

terlebih dahulu membentuk tim kajian, 

tim kajian sebagaimana dimaksud pada huruf c keanggotaannya terdiri 

dari Satuan Kerja Perangkat Daerah terkait yang disesuaikan dengan 

kebutuhan serta ditetapkan degan Keputusan Bupati, 

tim kajian sebagaimana dimaksud pada huruf d dengan 

mengikutsertakan tenaga penilai, 

tim kajian sebagaimana dimaksud pada huruf e melakukan pengkajian 

berupa peningkatan ekonomi desa, menguntungkan desa, dan tidak 

merugikan aset desa,dan 

hasil kajian sebagaimana dimaksud pada huruf f sebagai bahan 

pertimbangan, dan 

hasil kajian sebagaimana dimaksud pada huruf g disampaikan kepada 

Gubernur untuk permohonan izin. 

Bagian Ketiga 

Tanah Kas Selain Untuk Kepentingan Umum 

Pasal 37 

Tanah milik desa berada di luar desa atau tanah milik desa tidak satu 

hemparan yang terhimpit oleh hamparan tanah pihak Iain dan/atau tanah 

milik desa Yang di dalamnya terdapat tanah pihak lain dapat dilakukan 

tukar menukar ke lokasi desa setempat. 
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(2) T ukar m en u k ar ta n a h  milik desa  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 

dalam  rangka  m eningkatkan  efektivitas pengelolaannya agar lebih berdaya 

g una  dan  berhasil guna.

(3) T ukar m en u k ar ta n a h  milik desa  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) 

d ap a t d ilakukan  dengan  ke ten tuan :

a. tu k a r  m en u k ar ta n a h  milik desa  d im aksud  h a ru s  senilai dengan ta n a h  

penggantinya d an  m em perha tikan  nilai wajar;

b. d ite tapkan  dengan p e ra tu ran  desa  ten tan g  tu k a r  m en u k ar ta n a h  milik 

desa;dan

c. p e ra tu ran  desa  sebagaim ana  d im aksud  pad a  h u ru f  b, d ite tapkan  

setelah  m en d ap at izin dari Bupati.

Pasal 38

Aset desa  yang d itu k a rk an  u n tu k  kepentingan  um um , b u k an  kepentingan 

um um  d an  ta n a h  k as desa  selain u n tu k  kepentingan  um um  d an  b u k a n  u n tu k  

kepen tingan  um um  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 31, Pasal 35, dan  

Pasal 37 d ih ap u s  dari da fta r inven taris a se t desa  d an  penggantinya d ica ta t 

dalam  dafta r inven taris a se t desa.

Pasal 39

Pem biayaan adm in istrasi p roses tu k a r  m en u k ar u n tu k  kepentingan um um , 

b u k a n  kepentingan  um um  d an  ta n a h  k as desa  selain u n tu k  kepentingan  

um um  d an  b u k an  u n tu k  kepentingan  um um  sam pai dengan penyelesaiaan 

sertifikat ta n a h  desa  pengganti sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 31, Pasal 

35, dan  Pasal 37 d ibebankan  kepada  p ihak  pem ohon.

BAB VI

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 40

(1) B upati m elakukan  pem binaan  dan  pengaw asan pengelolaan a se t desa.

(2) D alam  m elakukan  pem binaan  dan  pengaw asan  sebagaim ana d im aksud  

p ad a  ayat (1) B upati d ib an tu  oleh Cam at.
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(2) Tukar menukar tanah milik desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaannya agar lebih berdaya 

guna dan berhasil guna. 

(3) Tukar menukar tanah milik desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dapat dilakukan dengan ketentuan: 

a. tukar menukar tanah milik desa dimaksud harus senilai dengan tanah 

penggantinya dan memperhatikan nilai wajar, 

b. ditetapkan dengan peraturan desa tentang tukar menukar tanah milik 

desa:dan 

c. peraturan desa sebagaimana dimaksud pada huruf b, ditetapkan 

setelah mendapat izin dari Bupati. 

Pasal 38 

Aset desa yang ditukarkan untuk kepentingan umum, bukan kepentingan 

umum dan tanah kas desa selain untuk kepentingan umum dan bukan untuk 

kepentingan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31, Pasal 35, dan 

Pasal 37 dihapus dari daftar inventaris aset desa dan penggantinya dicatat 

dalam daftar inventaris aset desa. 

Pasal 39 

Pembiayaan administrasi proses tukar menukar untuk kepentingan umum, 

bukan kepentingan umum dan tanah kas desa selain untuk kepentingan 

umum dan bukan untuk kepentingan umum sampai dengan penyelesaiaan 

sertifikat tanah desa pengganti sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31, Pasal 

35, dan Pasal 37 dibebankan kepada pihak pemohon. 

BAB VI 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 40 

(1) Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan pengelolaan aset desa. 

(2) Dalam melakukan pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) Bupati dibantu oleh Camat. 

  

  

  

       



BAB VII 

PEMBIAYAAN

Pasal 41

Dalam  rangka  p e lak san aan  tertib  adm in istrasi pengelolaan a se t desa, 

pem biayaan d ibebankan  pad a  APB Desa.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 42

Pengelolaan a se t desa  k h u su sn y a  yang te rka it dengan  pem anfaa tan  dan  

pem in d ah tan g an an  yang su d a h  berja lan  d a n /a ta u  sedang dalam  proses 

sebelum  d ite tapkannya  P era tu ran  B upati ini, te tap  d ap a t d ilak san ak an  

sepan jang  tidak  b e rten tangan  dengan  P e ra tu ran  B upati ini.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 43

Peratu ran  B upati ini m ulai berlaku pada  tanggal d iundangkan.

Agar setiap orang m engetahuinya, m em erin tahkan pengundangan Peratu ran  
B upati ini dengan penem patannya dalam  Berita D aerah K abupaten Pohuwato.

D itetapkan  di M arisa
pada  tanggal 44- A p r i l  2022

D iundangkan  di M arisa 
pada  tanggal 14- A p r i l

BUPATI POHUWATO,

BERITA DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2022 NOMOR

BAB VII 

PEMBIAYAAN 

Pasal 41 

Dalam rangka pelaksanaan tertib administrasi pengelolaan aset desa, 

pembiayaan dibebankan pada APB Desa. 

BAB VIII 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 42 

Pengelolaan aset desa khususnya yang terkait dengan pemanfaatan dan 

pemindahtanganan yang sudah berjalan dan/atau sedang dalam proses 

sebelum ditetapkannya Peraturan Bupati ini, tetap dapat dilaksanakan 

sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Bupati ini. 

BAB IX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 43 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pohuwato. 

Ditetapkan di Marisa 

pada tanggal 14 April 2022 

BUPATI POHUWATO, 

SAIPUL A. MBUINGA 

Diundangkan di Marisa 

pada tanggal L April 2022 

SEKRETARIS DAERA UPATEN POHUWATO,     

    NDAR DATAU 

BERITA DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2022 NOMOR .1:: 
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI POHUWATO
NOMOR : Tahun 2022
TENTANG : PENGELOLAAN ASET DESA.

Form at K epu tusan  Kepala D esa ten tan g  P enetapan  S ta tu s  Penggunaan Aset 
Desa, Form at Berita A cara d an  K epu tusan  Kepala D esa ten tang  P enghapusan  
a se t Desa, dan  Form at B uku Inventaris Aset Desa

A. Form at K epu tusan  Kepala D esa ten tan g  Penetapan  S ta tu s  Penggunaan  Aset 
Desa

KABUPATEN/KOTA ............................ (Nama K abupaten/K ota)
KEPUTUSAN KEPALA DESA .......... (Nama Desa)

NOMOR .......TAHUN ............
TENTANG

STATUS PENGGUNAAN ASET DESA

M enim bang

M engingat

KEPALA D E S A ................................

: a. B ahw a penggunaan  Aset D esa d igunakan  dalam  
rangka  m endukung  penyelenggaraan
P em erin tahan  D e s a ................................. ;

b. B ahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  h u ru f  a  perlu  m enetapkan  
K epu tusan  Kepala D esa ten tang  S ta tu s  
Penggunaan Aset Desa.

: 1. U ndang-U ndang Nomor 6  T ahun  2014 ten tan g  
D esa (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun
2014 Nomor 7, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5495).

2. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 43 T ahun  2014 
ten tan g  P era tu ran  P elaksanaan  U ndang U ndang 
Nomor 6  ta h u n  2014 ten tan g  D esa (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 
213, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5539) sebagaim ana telah  d iubah  
dengan P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 47 T ahun
2015 ten tan g  P eru b ah an  P era tu ran  Pem erintah 
Nomor 43 ta h u n  2014 ten tang  P era tu ran  
P e laksanaan  U ndang U ndang Nomor 6  ta h u n  2014 
ten tan g  D esa (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2015 Nomor 157, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
5717);
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR : 14 Tahun 2022 

TENTANG : PENGELOLAAN ASET DESA. 
  

Format Keputusan Kepala Desa tentang Penetapan Status Penggunaan Aset 

Desa, Format Berita Acara dan Keputusan Kepala Desa tentang Penghapusan 

aset Desa, dan Format Buku Inventaris Aset Desa 

A. Format Keputusan Kepala Desa tentang Penetapan Status Penggunaan Aset 

  

Desa 

KABUPATEN/KOTA. onsnsstneusanssnsisas (Nama Kabupaten/Kota) 

KEPUTUSAN KEPALA DESA ......... (Nama Desa) 
NOMOR ...... TAHUN kecciwa 

TENTANG 
STATUS PENGGUNAAN ASET DESA 

KEPALA DESA. ne ee mwemareesisosaa 

Menimbang : a. Bahwa penggunaan Aset Desa digunakan dalam 
rangka mendukung penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa Mb.o.c.o.m#o.ii&iaa 5 

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a perlu menetapkan 
Keputusan Kepala Desa tentang Status 

Penggunaan Aset Desa. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5495). 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 

tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang 
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
213, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 
2015 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah 

Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 

tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

Si 
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M enetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

3. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 60 T ahun  2014 
ten tan g  D ana D esa Yang B ersum ber Dari 
A nggaran P endapatan  d an  B elanja Negara 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 168, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5558) sebagaim ana telah  d iubah  
dengan  P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 22 T ahun  
2015 ten tan g  P eru b ah an  Atas P era tu ran  
Pem erin tah  Nomor 60 ta h u n  2014 ten tan g  D ana 
D esa Yang B ersum ber Dari Anggaran P endapatan  
d an  B elanja Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2015 Nomor 8 8 , T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
5694);

4. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor ... 
........T en tang  Pengelolaan Aset Desa;

... T ahun

5. P era tu ran  B upati/W aliko ta  Nomor ........
...........T en tang  Pengelolaan Aset Desa;

. T ahun

6 . Dst.
MEMUTUSKAN

Aset D esa yang diperoleh dari kekayaan  asli desa, 
APBDesa d an  perolehan la innya yang sah  dan  
d igunakan  dalam  rangka m endukung
penyelenggaraan P em erin tahan  Desa ........................
sebagaim ana terlam pir;
Lam piran sebagaim ana pad a  diktum  sa tu  (1) 
m eru p ak an  b a h an  u n tu k  d ituangkan  dalam  B uku 
Inventaris Aset Desa;
Aset D esa yang tidak  langsung  u n tu k  m endukung  
penyelenggaraan p em erin tah an  desa  d ap a t 
d idayagunakan  dalam  rangka m eningkatkan  
p en d ap a tan  desa;
K epu tusan  Kepala Desa ini m ulai berlaku  pada  
tanggal d ite tapkan .

D itetapkan  d i .....................
p ada  ta n g g a l .....................

KEPALA DESA ...... (Nama Desa)

(Nama T anpa Gelar dan  Pangkat)

PARAF

OPD Per |puu

■

Menetapkan 
KESATU 

KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 

tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 
2015 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana 
Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5694): 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor ..... Tahun 
Betah Tentang Pengelolaan Aset Desa, 
Peraturan Bupati/Walikota Nomor ........ Tahun 
Manan Tentang Pengelolaan Aset Desa, 

MEMUTUSKAN 

Aset Desa yang diperoleh dari kekayaan asli desa, 

APBDesa dan perolehan lainnya yang sah dan 

digunakan dalam rangka mendukung 
penyelenggaraan Pemerintahan Desa ..................... 
sebagaimana terlampir, 
Lampiran sebagaimana pada diktum satu (1) 
merupakan bahan untuk dituangkan dalam Buku 
Inventaris Aset Desa, 

Aset Desa yang tidak langsung untuk mendukung 

penyelenggaraan — pemerintahan desa dapat 
didayagunakan dalam rangka meningkatkan 

pendapatan desa, 

Keputusan Kepala Desa ini mulai berlaku pada 
tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan (di kanassssman2an 
pada tanggal.................. 

KEPALA DESA ...... (Nama Desa) 

(Nama Tanpa Gelar dan Pangkat) 

  

PARAF   
OPD PerilPUU 
  

         



LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA D E S A ......... (Nama Desa)
NOMOR TAHUN

TENTANG STATUS PENGGUNAAN ASET DESA 

DAFTAR STATUS PENGGUNAAN ASET DESA

No. Je n is
B arang

Kode
B arang

Asal u su l B arang Ket.

Kekayaan 
Asli Desa

APBDesa Perolehan Lain 
Yg Sah

1 2 3 4 5 6 7

(Nama Desa) ........, ta n g g a l.............
KEPALA D E S A .............(Nama Desa)

(Nama T anpa G elar dan  Pangkat)
C a ta tan  :
Form at d a p a t d isesua ikan  dengan k eb u tu h an .
Petunjuk Pengisian
Kolom 1 : Diisi dengan nomor urut
Kolom 2 : Diisi dengan jen is  barang
Kolom 3 : EHisi dengan nomor kode barang
Kolom 4 : Diisi dengan asal usu l barang berdasarkan sum ber

pero lehan /pem belian /pengadaan  dari A se t/K e ka y a a n  Asli 
Desa:

Kolom 5 : Diisi dengan asal usu l barang berdasarkan sum ber
pero lehan /pem belian /pengadaan  dari APBDesa;

Kolom 6 : Diisi dengan asal usu l barang berdasarkan sum ber
pero lehan /pem belian /pengadaan  dari perolehan lain yang  
sah;

Kolom 7 : Diisi dengan keterangan lain yang  dianggap penting.

Setelah diisi seluruhnya  m aka  p a d a  sebelah  kanan  baw ah  ditandatangani oleh
Kepala Desa.

PARAF

OPD Pe . PUU

A <LJ

LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DESA......... (Nama Desa) 
NOMOR TAHUN 
TENTANG STATUS PENGGUNAAN ASET DESA 

DAFTAR STATUS PENGGUNAAN ASET DESA 
  

  

  

  

                
  

No. Jenis Kode Asal usul Barang Ket. 
Barang | Barang 

Kekayaan APBDesa Perolehan Lain 
Asli Desa Yg Sah 

1 2 3 4 5 6 7 

(Nama Desa)........ p BEE sa 
KEPALA DESA............ (Nama Desa) 

(Nama Tanpa Gelar dan Pangkat) 

Catatan : 
Format dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Petunjuk Pengisian 
Kolom 1 Diisi dengan nomor urut 
Kolom 2 

Kolom 3 

Kolom 4 : 

Kolom 5 : 

Kolom 6 : 

Kolom 7 : 

Setelah diisi 

Kepala Desa. 

Diisi dengan jenis barang 
Diisi dengan nomor kode barang 
Diisi dengan asal usul barang berdasarkan sumber 
perolehan/pembelian/pengadaan dari Aset/ Kekayaan Asli 
Desa: 
Diisi dengan asal usul barang berdasarkan sumber 
perolehan/ pembelian/ pengadaan dari APBDesa, 
Diisi dengan asal usul barang berdasarkan sumber 
perolehan/pembelian/ pengadaan dari perolehan lain yang 
sah, 
Diisi dengan keterangan lain yang dianggap penting. 

seluruhnya maka pada sebelah kanan bawah ditandatangani oleh 

  

PARAF 

OPD Pet PUU 

  

    

         



B. Form at B erita Acara P enghapusan  Aset Desa

B E R I T A  A C A R A  
USULAN PENGHAPUSAN ASET DESA

PEMERINTAH D E SA ..................... (Nama Desa)
NOM OR.........................................

TAHUN.....................

Pada .....  Tanggal .....  kam i yang te r tan d a  tan g an  di baw ah ini selaku
Pengelola Aset D esa telah  m elakukan  pengecekan /penelitian  a ta s  a se t D esa 
b e r u p a ..... ;........... ;...............

A dapun hasil pengecekan /penelitian  a ta s  a se t te rseb u t 
se m u a /se b ah a g ian n y a  dalam  k ead aan  ru sa k  b e ra t d an  su d a h  tidak  d ap a t 
d ipergunakan  u n tu k  kepentingan  penyelenggaraan pem erin tahan  desa, 
sedangkan  m anfaat pen g u n aan n y a  u n tu k  kepentingan  m enun jang  
p e lak san aan  penyelenggaraan pem erin tah  desa  tidak  seim bang dengan  biaya 
perba ikan  yang ak an  d ikeluarkan . Oleh k a ren a  itu , a se t te rseb u t d iu su lk an  
u n tu k  d ih ap u s  dari B uku Inventaris Aset D esa P e rtah u n  dan  B uku Inventaris 
Desa.

Dem ikian Berita A cara ini kam i b u a t dengan sebenarnya  dan
d isam paikan  kepada  Kepala D esa ......................(Nama Desa) u n tu k
d ipergunakan  sebagaim ana m estinya.

SEKRETARIS DESA 
Selaku Pem bantu  

Pengelola Aset Desa

D e s a .................., ta n g g a l ....................
Yang B ertandatangan  d ibaw ah ini :

Pengelola/Pen g u ru s 
Aset Desa,

( ) ( )

PARAF

OPD Pe . PUU

l

1

* ----- L

B. Format Berita Acara Penghapusan Aset Desa 

BERITA ACARA 
USULAN PENGHAPUSAN ASET DESA 

  

PEMERINTAH DESA ana... (Nama Desa) 
NOMOR ono 

TAHUN esa 

Pada sawi Tanggal ..... kami yang tertanda tangan di bawah ini selaku 
Pengelola Aset Desa telah melakukan pengecekan/penelitian atas aset Desa 
berupa. ..... 3 belatuak Has anda 

Adapun hasil pengecekan /penelitian atas aset tersebut 
semua/sebahagiannya dalam keadaan rusak berat dan sudah tidak dapat 

dipergunakan untuk kepentingan penyelenggaraan pemerintahan desa, 
sedangkan manfaat pengunaannya untuk kepentingan menunjang 
pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah desa tidak seimbang dengan biaya 

perbaikan yang akan dikeluarkan. Oleh karena itu, aset tersebut diusulkan 
untuk dihapus dari Buku Inventaris Aset Desa Pertahun dan Buku Inventaris 
Desa. 

Demikian Berita Acara ini kami buat dengan sebenarnya dan 
disampaikan kepada Kepala Desa .................. (Nama Desa) untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

TIENA h Kamkaa £ MNEOAL Lnanasasanatas era 

SEKRETARIS DESA Yang Bertandatangan dibawah ini : 
Selaku Pembantu 

Pengelola Aset Desa Pengelola / Pengurus 
Aset Desa, 

  

PARAF   
OPD Pel. PUU 

    

         



C. Form at K epu tusan  Kepala D esa ten tan g  P enghapusan  Aset Desa

KABUPATEN/KOTA ............................ (Nama K abupaten/K ota)
KEPUTUSAN KEPALA DESA .......... (Nama Desa)

NOMOR .......TAHUN ............
TENTANG

PENGHAPUSAN ASET INVENTARIS MILIK DESA 

KEPALA D E S A ........... (Nama Desa)

M enim bang

M engingat

a. bahw a barang  milik Pem erin tah  Desa yang ru sa k
b era t dan  tidak  efesien lagi penggunaannya  u n tu k  
kepentingan  penyelenggaraan pem erin tahan  desa, 
perlu  d ih ap u sk an  dari B uku Inventaris Aset 
D esa P e rtah u n  d an  B uku Inventaris D esa 
Pem erin tah  D e s a ............ ;

b. bahw a u n tu k  m aksud  te rseb u t p ad a  h u ru f  a
d ia tas, perlu  d ite tapkan  dengan K eputusan  Kepala 
D e s a ...........

1. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  
D esa (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun
2014 Nomor 7, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5495).

2. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 43 T ahun  2014 
ten tan g  P era tu ran  P e laksanaan  U ndang U ndang 
Nomor 6 ta h u n  2014 ten tan g  Desa (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 
213, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5539) sebagaim ana telah  d iubah  
dengan  P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 47 T ahun
2015 ten tan g  P erubahan  P e ra tu ran  Pem erintah 
Nomor 43 ta h u n  2014 ten tang  P era tu ran  
P e laksanaan  U ndang U ndang Nomor 6  ta h u n  2014 
ten tan g  D esa (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2015 Nomor 157, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
5717).

4. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor .....  T ahun
.........T entang Pengelolaan Aset Desa.

5. P e ra tu ran  B upati/W aliko ta  Nomor .........  T ahun
...........T entang pengelolaan Aset Desa;

6 . Dst.

M em perhatikan  : 1. B erita A cara P enghapusan  Aset Inventaris Milik
D esa Pem erin tah  D esa .....................  Nomor :
...........T a h u n .....................

PARAF

OPD Pc [-. PUU

A

C. Format Keputusan Kepala Desa tentang Penghapusan Aset Desa 

  

KABUPATEN/KOTA kessasavarssnataresnn (Nama Kabupaten/Kota) 

KEPUTUSAN KEPALA DESA ......... (Nama Desa) 
NOMOR ...... TARUN sassoenna 

TENTANG 
PENGHAPUSAN ASET INVENTARIS MILIK DESA 

Menimbang 

Mengingat 

Memperhatikan 

a. 

KEPALA DESA .......... (Nama Desa) 

bahwa barang milik Pemerintah Desa yang rusak 
berat dan tidak efesien lagi penggunaannya untuk 
kepentingan penyelenggaraan pemerintahan desa, 
perlu dihapuskan dari Buku Inventaris Aset 
Desa  Pertahun dan Buku Inventaris Desa 
Pemerintah Desa ........... : 

bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a 
diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Kepala 
Desa annisa 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5495). 
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 

tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang 
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
213, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 

2015 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah 

Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 

tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5717). 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor ..... Tahun 

sebanus Tentang Pengelolaan Aset Desa. 

  

  

Peraturan Bupati/Walikota Nomor ........ Tahun 

Las Tentang pengelolaan Aset Desa, 

Dst 

Berita Acara Penghapusan Aset Inventaris Milik 
Desa Pemerintah DESA sersasisesseoena Nomor 

Ke aan TPA tea 

PARA 

OPD | Per. PUU     

       



MEMUTUSKAN:

M enetapkan : 
PERTAMA : M enghapus dari B uku Inventaris Aset Desa 

P e rtah u n  dan  B uku Inventaris Desa Pem erin tah
D esa ............  yang beralih  kepem ilikan, m u sn ah ,
d a n /a ta u  hilang, kecurian , te rb ak ar milik
Pem erin tah  D esa....................... sebagaim ana
te rcan tu m  dalam  D aftar Lam piran K epu tusan  ini.

KEDUA : Dst.
KE...........  : K epu tusan  Kepala D esa ini m ulai berlaku  pada  

tanggal d ite tapkan .

D itetapkan  d i .....................
p ada  ta n g g a l .....................

KEPALA DESA ...... (Nama Desa)

(Nama T anpa Gelar d an  Pangkat)

PARAF

OPD p< '. PUU

t \ r i
\..

Menetapkan 
PERTAMA 

oo... 

MEMUTUSKAN: 

Menghapus dari Buku Inventaris Aset Desa 
Pertahun dan Buku Inventaris Desa Pemerintah 
Desa ses oso12 yang beralih kepemilikan, musnah, 
dan/atau hilang, kecurian, terbakar milik 
Pemerintah DESA eren sebagaimana 

tercantum dalam Daftar Lampiran Keputusan ini. 
Dst. 

Keputusan Kepala Desa ini mulai berlaku pada 
tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di................. 
pada. Katriggal Loe nsaniseis 

KEPALA DESA ...... (Nama Desa) 

(Nama Tanpa Gelar dan Pangkat) 

  

PARA 
  

  
OPD P . PUU 
  

       



LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA D E S A ...... (Nama Desa)
NOMOR TAHUN
TENTANG PENGHAPUSAN ASET INVENTARIS MILIK DESA

DAFTAR ASET DESA YANG DIHAPUS

No Jenis
Barang

Banyak
nya

Barang

Asal usul Barang Tahun
Perolehan/
Pembelian

Ket.

Kekayaan 
Asli Desa

APB
Desa

Perolehan 
Lain Yg Sah

1 2 3 4 5 6 7 8

D e s a .................., ta n g g a l ......................
P e tu g as /P en g u ru s  B arang  Milik D esa

(.....................................)
C ata tan  :
Form at d ap a t d isesua ikan  dengan k eb u tu h an .

P etun juk  Pengisian
Kolom 1 : Diisi dengan  nom or u ru t;
Kolom 2 : Diisi dengan  jen is  barang;
Kolom 3 : Diisi dengan  banyaknya ju m lah  barang;
Kolom 4 : Diisi dengan asa l u su l ba rang  b e rd asa rk an  K ekayaan 

Asli Desa;
Kolom 5 : Diisi dengan asa l u su l ba rang  b e rd asa rk an  APBDesa;
Kolom 6  : Diisi dengan  asal- u su l b a ran g  b e rd asa rk an  perolehan 

lain yang sah;
Kolom 7 : T ahun  P ero lehan / Pem belian;
Kolom 8  : K eterangan

Setelah diisi se lu ru h n y a  m aka  pada:
-k an an  baw ah diisi dengan  tanggal p en ca ta tan  d an  tan d a tan g an  

P e tu g as /P en g u ru s  B arang Milik Desa;
-kiri baw ah d ke tahu i oleh Kepala Desa.

PARAF

OPD Per PUU

A h

LAMPIRAN 
KEPUTUSAN KEPALA DESA....... (Nama Desa) 
NOMOR TAHUN 
TENTANG PENGHAPUSAN ASET INVENTARIS MILIK DESA 

DAFTAR ASET DESA YANG DIHAPUS 

  

  

  

  

                    

No Jenis Banyak Asal usul Barang Tahun Ket. 

Barang nya Perolehan/ 

Barang Pembelian 

Kekayaan APB Perolehan 

Asli Desa | Desa | Lain Yg Sah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

DESA emban x “TOMBPAI ses mm 
Petugas/ Pengurus Barang Milik Desa 

Catatan : 

Format dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Petunjuk Pengisian 
Kolom 1 : Diisi dengan nomor urut, 

Kolom 2 Diisi dengan jenis barang, 
Kolom 3 Diisi dengan banyaknya jumlah barang, 
Kolom 4 Diisi dengan asal usul barang berdasarkan Kekayaan 

Asli Desa, 

Kolom 5 Diisi dengan asal usul barang berdasarkan APBDesa, 
Kolom 6 Diisi dengan asal- usul barang berdasarkan perolehan 

lain yang sah, 
Kolom 7 Tahun Perolehan/ Pembelian, 

Kolom 8 Keterangan 

Setelah diisi seluruhnya maka pada: 
-kanan bawah diisi dengan tanggal pencatatan dan tandatangan 

Petugas/ Pengurus Barang Milik Desa, 

-kiri bawah dketahui oleh Kepala Desa. 

  

PARAF 

OPD PerJPUU 

  

    
       



D. Form at B uku Inventaris Aset D esa

BUKU INVENTARIS ASET DESA
PEMERINTAH DESA............................

TAHUN...................

Kode Lokasi Desa :

No Jenis
Barang

Kode
Barang

Identitas
Barang

Asal Usul Barang Tanggal 
Perolehan / 
Pembelian

Ket.

APBDesa Perolehan 
Lain Yg 

Sah

Aset/ 
Kekayaan 
Asli Desa

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1.
2.
3.
4.
5.

MENGETAHUI : D esa................ , tanggal.......
SEKRETARIS DESA PETUGAS/PENGURUS

Selaku Pembantu Pengelola Barang Milik Desa BARANG MILIK DESA

(• •)

P e tu n ju k  P eng is ian
K ode  L o k a s i D esa d iis i d e n g a n  u ru ta n  D esa p a d a  P rov ins i, K a b u p a te n /K o ta , d a n  K e ca m a ta n ; 
K olom  1 : D iis i d e ngan  nom or u n it ;
K o lom  2  : D iis i d e n g a n  je n is  ba rang ;
K o lom  3  : D iis i d e n g a n  nom or kode  b a ra n g ;
K o lom  4  : D iis i d e ngan  m e rk / ty p e /u k u ra n /  d a n  s e b a g a in ya ;
Ko lom  5  : D iis i d e n g a n  a s a l u s u l b a ra n g  b e rd a s a rk a n  su m b e r d a r i A PBD esa;
K o lom  6  : D iis i d e n g a n  a s a l u s u l b a ra n g  b e rd a s a rk a n  su m b e r d a r i p e ro le h a n  la in  y a n g  s y a h ;
K o lom  7  : D iis i d e ngan  a s a l u s u l b a ra n g  b e rd a s a rk a n  su m b e r d a r i A s e t/K e k a y a a n  A s li D esa;
K o lom  8  : D iis i d e ngan  ta n g g a l p e ro le h a n /p e m b e lia n  ba rang ;
K o lom  9 : D iis i d e n g a n  k e te ra n g a n  la in  y a n g  d ia n g g a p  p e n tin g .
S e te la h  d i is i  s e lu ru h n y a  m a k a  p a d a  :

- k a n a n  b a w a h  d i is i  d e n g a n  ta n g g a l p e n c a ta ta n  d a n  ta n d a ta n g a n  P e tu g a s /P e n g u ru s  
B a ra n g  M il ik  D e sa ;

- k i r i  b a w a h  d ik e ta h u i o le h  S e k re ta r is  D e s a  S e la k u  P e m b a n tu  P e n g e lo la  B a ra n g  M il ik  
D esa.

KEPALA DESA

Ttd

S alinan  sesua i dengan aslinya

BUPATI POHUWATO

D. Format Buku Inventaris Aset Desa 

BUKU INVENTARIS ASET DESA 
PEMERINTAH DESA ..oooo.ooo.ooooooo.o.. 

  

  

  

  

  

  

  

                    
  

TAHUN sasvaoresensarii 

Kode Lokasi Desa 5 Woo. .cmooo.coo.. 

No | Jenis Kode Identitas Asal Usul Barang Tanggal Ket. 

Barang | Barang Barang Perolehan / 
Pembelian 

APBDesa | Perolehan Aset/ 
Lain Yg Kekayaan 

Sah Asli Desa 
1 2 3 5 6 7 8 9 

1: 
2. 
3, 
4. 

5. 

MENGETAHUI : DESA: Las anasnssasnn KOMEPAN sisannrkaskasas 

SEKRETARIS DESA PETUGAS/ PENGURUS 
Selaku Pembantu Pengelola Barang Milik Desa 

Petunjuk Pengisian 
Kode Dora Desa diisi dengan urutan Desa pada Provinsi, Kabupaten/ Kota, dan Kecamatan, 

Diisi dengan nomor urut, 
Diisi dengan jenis barang, 
Diisi dengan nomor kode barang, 
Diisi dengan merk/ type/ukuran/ dan sebagainya, 
Diisi dengan asal usul barang berdasarkan sumber dari APBDesa, 
Diisi dengan asal usul barang berdasarkan sumber dari perolehan lain yang syah, 
Diisi dengan asal usul barang berdasarkan sumber dari Aset/ Kekayaan Asli Desa, 
Diisi dengan tanggal perolehan/ pembelian barang, 
Diisi dengan keterangan lain yang dianggap penting. 

Setelah diisi seluruhnya maka pada : 
- kanan bawah diisi dengan tanggal pencatatan dan tandatangan Petugas/ Pengurus 
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Barang Milik Desa, 

BARANG MILIK DESA 

- kiri bawah diketahui oleh Sekretaris Desa Selaku Pembantu Pengelola Barang Milik 
Desa. 

Salinan sesuai dengan aslinya 

socwengnnanaunasarasusana .n...o..oc.. 

KEPALA DESA 
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sn0.ocoooocoooo.o.o.c. so...or.c. 

BUPATI POHUWATO 
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